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ABSTRACT
Researcher : Hasnani
NIM : 60400109013
Title : Using Vessel in Water Purification by Osmosis Method
This thesis was about using vessel in water purification by osmosis method. 
This research used 3 vessel with the comparison of material composition such as hull 
of rice, clay, and quartz-sand as follows: vessel 1 = 20% : 30% : 50%, vessel 2 = 50% 
: 30% : 20%, and vessel 3 = 70% : 20% : 10%. The sample of this research comprised 
with location 1 (Pa’baeng-baeng well-water), location 2 (TPA Antang well-water), 
location 3 (waste water of Mannuruki 2), dan location 4 (PDAM water of Mannuruki 
2). The research was aimed to identify how the level of water conductivity, 
temperature, pH, turbidity, time, volume, density and debit is after filtering by using 
osmosis method in vessel which has been mixed with hull of rice to determine the 
fresh water quality. The result of calculation and measurement toward addition of hull 
of rice percentage influenced the turbidity level of water after filtering. Based on the 
average score of physic parameter calculation and measurement, the most reasonable 
vessel composition for water purification in this research was vessel 3. It can be 
checked from 4 locations, there were 2 locations which had a significant reduction of 
turbidity level after filtering. They were location 2 (TPA Antang well) with 0,62 
NTU and location 3 (waste water of Mannuruki 2) with 1,89 NTU and it has 
measured the fresh water standard up based on PERMENKES No. 
416/MENKES/PER/IX/1990.
Keyword: Vessel, Water Purification, Osmosis Method, and Hull of Rice
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ABSTRAK
Nama Penyusun: Hasnani
NIM                 : 60400109013
Judul Skripsi : Pemanfaatan Gerabah Untuk Penjernihan Air Dengan Metode    
Osmosis
Telah dilakukan penelitian tentang Pemanfaatan Gerabah Pada Penjernihan 
Air Dengan Metode Osmosis. Penelitian ini menggunakan tiga komposisi gerabah 
dengan perbandingan komposisi material sekam padi, tanah liat, dan pasir kuarsa 
yaitu gerabah 1 = 20% : 30% : 50%, gerabah 2 = 50% : 30% : 20%, dan gerabah 3 = 
70% : 20% : 10%. Sampel terdiri dari lokasi I (air sumur Pa’baeng-baeng), lokasi 2 
(air sumur TPA Antang), lokasi 3 (air sumur limbah rumah tangga Mannuruki 2), dan 
lokasi 4 (air PDAM Mannuruki 2). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat konduktivitas, suhu, pH, turbiditas, waktu, volume, densitas, 
dan debit air setelah penyaringan menggunakan metode osmosis pada gerabah 
dicampur sekam padi untuk menentukan kualitas air bersih. Hasil perhitungan dan 
pengukuran terhadap tingkat penambahan persentasi sekam padi sangat 
mempengaruhi tingkat turbiditas air setelah penyaringan. Dari nilai rata-rata 
perhitungan dan pengukuran parameter fisis dengan perbandingan komposisi gerabah 
yang paling layak untuk penjernihan air dalam penelitian adalah pada komposisi 
gerabah 3. Ditinjau dari empat lokasi yang mengalami penurunan secara signifikan 
setelah penyaringan berdasarkan tingkat turbiditasnya adalah lokasi 2 (Sumur TPA 
Antang) sebesar 0,62 NTU dan lokasi 3 (air limbah rumah tangga Mannuruki 2)
sebesar 1,89 NTU dan telah memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES 
No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
Kata kunci: Gerabah, Penjernihan air, Metode Osmosis, dan Sekam padi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Air minum adalah kebutuhan dasar manusia yang paling penting. Untuk 
menjamin kelangsungan hidup dan kualitas hidup manusia harus diperhatikan 
kelestarian sumber daya alam, khususnya sumber daya air. Namun tidak semua 
daerah mempunyai sumber daya air yang baik. 
Seperti halnya yang terjadi di daerah Pa’baeng-baeng melihat kondisinya di 
mana keberadaan kanal dapat mempengaruhi kualitas air khususnya air sumur
disekitar pemukiman penduduk yang belum bisa dijamin untuk layak dipakai baik 
untuk memasak terlebih lagi untuk dijadikan air minum. Di satu sisi juga terjadi di 
daerah Antang yang dikenal dengan tempat pembuangan akhir sampah (TPAS). Di 
daerah ini merupakan pusat pembuangan sampah baik dari sampah  yang digolongkan 
sebagai sampah domestik dan non domestik ataupun sampah organik dan sampah 
anorganik yang sudah ada berpuluh-puluh tahun lamanya hingga saat ini. Menurut 
penduduk  yang bermukim disekitar tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) 
tersebut untuk memakai air yang bersih mereka harus membeli dengan harga Rp. 
1000/ember disebabkan pemenuhan kebutuhan air PDAM di daerah tersebut masih 
2sangatlah minim. Selain itu, air merupakan substrat yang paling parah akibat 
pencemaran. Pencemaran yang paling tinggi tingkat pencemarnya adalah pencemaran 
domestik sekitar 85% dari  seluruh yang memasuki badan air. Akibat semakin 
tingginya kadar buangan domestik memasuki badan air di negara yang sedang 
berkembang, tidak mengherankan kalau berbagai jenis penyakit, secara epidemik
ataupun endemik berjangkit dan merupakan masalah rutin di mana-mana. Jumlah 
tersebut akan meningkat lebih banyak pada derah/tempat yang sanitasi lingkungannya 
berada pada tingkat yang rendah.1 Seperti halnya yang terjadi pada daerah Mannuruki 
2, melihat kondisinya yang merupakan daerah yang padat penduduknya dengan 
keadaan selokan, yang tidak terpelihara sebagai mestinya. Sebagian besar keperluan 
sehari-hari berasal dari sumber air tanah dan sungai. Air yang berasal dari PAM (air 
ledeng) juga bahan bakunya berasal dari sungai. Kuantitas dan kualitas air yang 
sesuai dengan kebutuhan manusia merupakan faktor penting yang menentukan 
kesehatan hidup manusia. Kuantitas air berhubungan dengan adanya bahan-bahan 
lain terutama senyawa-senyawa kimia baik dalam bentuk senyawa organik maupun 
anorganik juga adanya mikroorganisme yang memegang peranan penting dalam 
menentukan komposisi kimia air. Sehingga perlu penelitian yang lebih lanjut untuk 
mengetahui kuantitas dan kualitas air PDAM tersebut.2 Dengan kata lain, air 
merupakan zat yang paling esensial dibutuhkan oleh makhluk hidup. Juga dapat 
                                                
1Unus Suriawiria. Mikrobiologi Air dan Dasar-Dasar Pengolahan Buangan Secara Biologis 
(Bandung: Alumni, 2008), h.79-80.
2 R. A. Bailey, et., al. Chemistry of the Environtment (New York: Academic Press, 1978), 
h.15-16.
3dikatakan bahwa air adalah karunia Allah SWT. Sebagaimana Allah menyebutkan
dalil yang menunjukkan keesaan-Nya dalam uluhiyyah dengan adanya penciptaan 
langit, bumi dan segala yang ada di dalamnya serta berbagai makhluk yang 
menunjukkan keesaan-Nya dalam QS. Al-Baqarah, 2: 164.
Terjemahnya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) 
bagi kaum yang memikirkan.3
Pada kutipan ayat di atas menjelaskan tentang proses turunnya air hujan dari langit 
dan segala manfaatnya di muka bumi ini sebagaimana penjelasan potongan ayat di 
bawah ini:
                                                
3 Al-Jumanatul’Ali, Al Qur’an dan terjemahnya, (Bandung: J-Art, 2005), h. 146.s
4“Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia 
hidupkan bumi setelah mati (kering)nya.” Selanjutnya dijelaskan pada sambungan 
ayat di atas “Dan Dia sebarkan itu segala jenis hewan,” dalam berbagai macam 
bentuk, warna, dan manfaat kecil dan besar. Dan Dia mengetahui semua itu dan 
memberikan rizki kepadanya, tidak ada satu pun dari hewan-hewan itu yang 
terjangkau atau tersembunyi dari-Nya.4
Intereperetasi ayat di atas sangat jelas kaitannya dengan apa yang ada dalam 
materi ini. Kita ketahui bahwa dalam alam semesta ini tiada kehidupan  tanpa air dan 
Allah juga telah menjelaskan pada ayat di atas bahwa manusia dan semua makhluk 
hidup lainnya butuh air. Air merupakan material yang membuat kehidupan terjadi di 
bumi. Menurut dokter dan ahli kesehatan, manusia wajib minum air putih delapan 
gelas perhari. Tumbuhan dan binatang juga mutlak membutuhkan air. Tanpa air 
keduanya akan mati. Sehingga dapat dikatakan air merupakan salah satu sumber 
kehidupan.    
Tapi dalam realita kehidupan di bumi ini terjadinya pencemaran seperti 
sampah padat yang bertumpuk banyak tidak dapat teruraikan oleh makhluk pengurai 
dan dalam waktu lama akan mencemarkan tanah. Pencemaran tanah dapat 
menyebabkan susunan tanah mengalami perubahan susunannya, sehingga 
mengganggu kehidupan jasad yang hidup dalam tanah maupun di permukaan. 
                                                
4 Syaikh Shafiyyurrahman al- Mubarakfuri, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid I (Jakarta: Ibnu Katsir, 
2006).
5Pencemaran tanah dapat  terjadi disebabkan oleh pembuangan limbah yang tidak 
dapat dicernakan seperti plastik. Dan pencemaran melalui air di mana air yang 
mengandung bahan pencemar (polutan) akan mengubah susunan kimia. Selain itu, 
pencemaran dapat juga melalui udara. Udara yang tercemar akan menurunkan hujan 
yang mengandung bahan pencemar akibatnya tanah akan tercemar juga. Hal ini 
sangat mempengaruhi kondisi kesehatan para penduduk yang bermukim di sekitar 
pembuangan sampah tersebut. Hal itu terjadi disebabkan oleh manusianya sendiri 
yang tidak peduli akan sumber daya air yang harus dijaga kebersihannya demi 
kelangsungan hidup bukan hanya manusia tapi seluruh makhluk hidup seperti hewan 
dan tumbuhan. 
Padahal dalam al-qur’an Allah SWT juga telah menjelaskan bagaimana kita 
di perintahkan untuk menjaga lingkungan sekitar kita sebagaimana bunyi ayat pada 
surah Ar- Rum sebagai berikut:
Terjemahnya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar).
Selain untuk beribadah kepada Allah, manusia juga diciptakanlah sebagai 
khalifah dimuka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan 
6alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk Nya, khususnya 
manusia. Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam dapat 
menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, kekeringan, tata ruang 
daerah yang tidak karuan dan udara serta air yang tercemar adalah buah kelakuan 
manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya.
Untuk tetap terjaganya kelestarian alam baik di darat maupun di laut maka 
sangat penting bagi manusia untuk tetap mengelola dan menjaga kelestarian alam 
terutama sampah-sampah organik maupun anoganik yang dapat mengakibatkan 
pencemaran tanah dan pencemaran udara sehingga terjadi pencemaran air. Hal ini 
bukan hanya untuk manusianya saja tapi juga demi tumbuh-tumbuhan dan hewan-
hewan yang ada dimuka bumi ini agar tidak terjadi pencemaran lagi yang bisa 
merugikan seluruh makhluk hidup yang ada dimuka bumi. Karena jauh-jauh 
sebelumnya juga Allah SWT telah menjelaskan betapa Allah tidak menyukai 
perbuatan manusia yang bisa merugikan mereka dan juga makhluk lainnya dimuka 
bumi sebagaimana keterkaitan ayat 41 pada surah Ar-Rum.
Air layak minum mempunyai persyaratan fisik, kimia, dan biologi yang 
sesuai dengan standar. Jika salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi, maka air 
tersebut tidak layak untuk dikomsumsi langsung sebagai air minum. Menurut 
KEPMENKES RI No 907/MENKES/SK/VII 2002 menyatakan bahwa standar 
kualitas pH dan kekeruhan untuk air yang diminum adalah 5 NTU untuk batas 
7kekeruhan dan untuk pH air yang umum bisa dikomsumsi sebesar 6,5 – 8,5 yang 
layak diminum.5
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kualitas air
yang sesuai standar air bersih untuk dikomsumsi salah satunya adalah dengan 
menggunakan filter gerabah. Filter gerabah yang digunakan harus memiliki pori-pori 
yang sesuai, supaya mempunyai kemampuan beroperasi dengan baik. Pori-pori 
tersebut dibentuk dari bahan-bahan pencampur termasuk bahan pembentuk gerabah 
yaitu tanah dan pasir.  
Berdasarkan pada penelitian terdahulu telah diketahui bahwa filter gerabah 
dengan campuran serbuk gergaji dapat mencapai tingkat kekeruhan air minum 
(maksimum 5 NTU) dan ada yang mencapai nilai nol NTU dimana perbandingan 
komposisi yang digunakan untuk pengukuran pH, konduktivitas, suhu dan kekeruhan  
adalah 10 : 10 : 1.5  untuk tanah, pasir dan serbuk gergaji.6 Peneliti menyimpulkan 
bahwa makin besar komposisi serbuk gergaji maka makin besar laju penyaringan 
yang dihasilkan. Selain itu, pada penelitian yang lain juga dinyatakan bahwa filter 
gerabah dengan campuran arang dan serbuk gergaji mampu mereduksi kandungan 
bakteri E coli sampai 94,12 % dengan ketebalan media gerabah yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 2 cm. Sedangkan dalam peneliti terdahulu lainnya filter gerabah 
                                                
5 Risky Aditya dan Nieke Karnaningroem, “Peningkatan Kualitas Air PDAM Menggunakan 
Gerabah Dengan Menggunakan Perak Nitrat” (Skripsi Sarjana, Fakultas Teknik Sipil ITS, Surabaya, 
2009), h. 3.
6 Sitti Aminah Saeni, “Pemanfaatan Keramik Gerabah Untuk Penjernihan Air Dengan Metode 
Osmosis” (Skripsi Sarjana, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Hasanuddin, 2002), h. 34. 
8dengan campuran tepung kanji dengan perbandingan komposisi yang paling baik 
adalah 1 : 2 : 0,8 tanpa pengolesan larutan perak nitrat.7
Dari sekian peneliti yang menggunakan gerabah sebagai media filter dengan 
komposisi dan metode yang berbeda dapat simpulkan bahwa pemanfaatan gerabah 
tidak hanya terbatas sebagai alat  hiasan di rumah melainkan memiliki fungsi yang 
sangat besar untuk pemenuhan air bersih terutama di daerah yang masih minim 
penyedian air PDAM - nya. Sehingga muncul pemikiran bagaimana kita mampu 
memanfaatkan limbah sekam padi yang ternyata memiliki kandungan silika yang 
sangat tinggi sekitar 20 % yang berfungsi sebagai koagulan pembantu dengan 
menyerap dan menurunkan logam-logam pada air yang tercemar.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji komposisi gerabah yang 
dicampur dengan sekam padi untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perbandingan 
komposisi gerabah sebagai media penyaring air bersih terhadap penurunan kekeruhan 
setelah penyaringan dengan menggunakan metode osmosis. Metode osmosis ini 
merupakan proses larutan yang mengalir melalui selaput membran semi permiabel 
dengan ukuran pori membran yang dilewati air sebesar 0,0006	μm atau 6 Å. 
Penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya menggunakan metode yang 
berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan. Sampel yang digunakan oleh peneliti 
sebelumnya  menggunakan serbuk gergaji dan tepung kanji dengan metode reverse 
osmosis. Sedangkan yang akan diteliti dalam penelitian ini menggunakan metode 
                                                
7 S. R., Shinta “Analisa Komposisi Media Filter Tembikar Dan Pengaruhnya Terhadap 
Penurunan Kandungan Bakteri E. Coli” (Skripsi Sarjana, Fakultas Teknik Sipil, Surabaya, 1997), h. 3.
9osmosis (larutan isotonik) dari larutan konsentrasi yang seimbang dengan sumber air 
tawar yang berbeda.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana model rancangan media penyaring air (filter) dengan komposisi 
gerabah dan sekam padi ?
2. Seberapa besar konduktivitas, suhu, pH, kekeruhan, waktu, volume  dan 
massa jenis air sebelum dan sesudah penyaringan dengan menggunakan 
model rancangan media penyaring air (filter) ?
3. Bagaimana menentukan ukuran setiap komposisi yang layak sebagai bahan 
model rancangan penyaringan air (filter) sederhana dan efektif ?
B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah:
1. Pembuatan model rancangan media penyaring air (filter) dengan  komposisi 
gerabah dan sekam padi.
2. Mengetahui nilai konduktivitas, suhu, pH, kekeruhan, waktu, volume, dan 
massa jenis air sebelum dan sesudah penyaringan.
3. Mengetahui ukuran setiap komposisi gerabah yang layak sebagai bahan model 
rancangan penyaringan air (filter) sederhana dan efektif.
C. Ruang Lingkup
Penelitian ini dibatasi penggunaan gerabah yang dicampur sekam padi 
dengan komposisi yang berbeda-beda.  Parameter yang diukur pada penjernihan air 
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dengan metode osmosis ini hanya meliputi pengukuran konduktivitas, suhu, pH 
volume, waktu, kekeruhan air, massa jenis dan debit air guna menentukan kualitas air 
bersih.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yaitu :
1. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat bagaimana menjadikan 
gerabah sebagai tolak ukur dalam menjernihkan air.
2. Dapat menjadikan alat alternatif yang sederhana untuk menurunkan kadar 
kekeruhan air dalam menjernihkan air.
3. Dapat membantu masyarakat dalam menjernihkan air terutama di daerah yang 
belum terjangkau air PDAM.
4. Memberikan masukan bagi pemerintah dalam membuat rancangan penyedian 
air bersih sesuai standar air minum yang bisa dikomsumsi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Air
Air (H2O) merupakan zat atau materi atau unsur yang penting bagi semua 
bentuk kehidupan yang diketahui sampai saat ini dibumi, tetapi tidak di planet lain. 
Air menempati kurang lebih ¾ bagian dari luas permukaan bumi. Jumlah air yang ada 
di planet bumi ini (atmosfer) di atas dan di bawah permukaan tanah sebanyak 1400	 × 	10଺	kmଷ	atau	1400	 × 	10ଵହ	mଷ. Kita mampu bertahan hidup tanpa makan 
dalam beberapa minggu, namun tanpa air kita akan mati dalam beberapa hari saja. 
Air diperlukan untuk minum, mandi, mencuci pakaian, pengairan dalam 
bidang pertanian dan untuk minuman ternak. Selain itu, air juga sangat diperlukan 
dalam kegiatan industri dan pengembangan teknologi untuk meningkatkan taraf 
kesejahteraan hidup manusia. 
Air bersih dan air layak minum adalah  dua hal yang tidak sama tetapi sering 
dipertukarkan. Tidak semua air bersih layak minum, tetapi air layak minum biasanya 
berasal dari air bersih.  Air minum adalah air minum rumah tangga yang melalui 
proses pengolahan atau tanpa melalui proses kesehatan dan dapat langsung diminum.
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Air bersih perlu diolah dahulu agar menjadi air layak minum.8
Secara umum ada persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam sistem 
penyedian air bersih, antara lain:9
a. Persyaratan kualitatif
Persyaratan kualitatif menggambarkan mutu/kualitas dari air bersih. 
Parameter – parameter yang digunakan sebagai standar kualitas air antara lain:
1. Air bersih/minum secara fisik air harus jernih tidak berwarna, tidak berbau, 
dan tidak berasa. Syarat lain yang harus dipenuhi adalah suhu.
a. Bau 
Bau disebabkan oleh adanya senyawa lain yang terkandung dalam 
air seperti gas H2S, NH3, senyawa fenol, klorofenol dan lain-lain. Bau yang 
disebabkan oleh senyawa organik ini selain mengganggu dari segi estetika, 
juga beberapa  senyawanya dapat bersifat karsinogenik. Pengukuran secara 
kuantitatif bau sulit diukur karena hasilnya terlalu subjektif.\
b. Turbiditas (kekeruhan)
Turbiditas (kekeruhan) disebabkan adanya kandungan Total 
Suspended Solid baik yang bersifat organik maupun anorganik yang 
tersuspensi dan terlarut (misalnya lumpur dan pasir halus). Kekeruhan 
dalam air minum maksimal 5 NTU sedangkan air bersih maksimal 25 
NTU. Penurunan kekeruhan ini sangat diperlukan karena selain ditinjau 
                                                
8 Soemarto. Hidrologi Teknik (Jakarta: Erlangga, 1995).
9Tri Joko, Unit Produksi Dalam Sistem Penyedian Air Minum: Persyaratan Penyedian Air 
Minum (Cet. Pertama; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 8-9.
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dari segi estetika yang kurang baik juga proses desinfeksi untuk air keruh 
sangat sukar, hal ini disebabkan karena penyerapan beberapa koloid dapat 
melindungi organisme dari desinfektan.10
Semakin tinggi nilai padatan tersupensi, nilai kekeruhan juga 
semakin tinggi. Akan tetapi, tingginya padatan  terlarut tidak selalu diikuti 
dengan tingginya kekeruhan yang tinggi. 11
c. Rasa 
Syarat air bersih/minum adalah air tersebut tidak boleh berasa. Air 
yang berasa dapat menunjukkan kehadiran berbagai zat yang dapat 
membahayakan kesehatan. Efeknya tergantung penyebab timbulnya rasa 
tersebut. Sebagai contoh rasa asam dapat disebabkan oleh asam organik
maupun anorganik, sedangkan rasa asing dapat disebabkan oleh garam 
terlarut dalam air. 
d. Suhu
Suhu air sebaiknya sama dengan suhu udara (25଴ C). Suhu yang 
normal mencegah terjadinya pelarutan zat kimia pada pipa, menghambat 
reaksi biokimia pada pipa dan mikroorganisme tidak dapat tumbuh. Jika 
suhu air tinggi maka jumlah oksigen terlarut dalam air akan berkurang juga 
akan meningkatkan reaksi dalam air.12
                                                
10 Ibid, h. 9.
11 Kusnaedi, Mengolah Air Kotor Untuk Air Minum (Yogyakarta: Swadaya, 2010),  h. 61.
12 Tri Joko, loc. Cit.
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Kenaikan temperatur atau suhu di dalam badan air, dapat 
menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut (DO) air. DO yang terlalu 
rendah, dapat menimbulkan bau yang tidak sedap akibat terjadinya 
degradasi atau penguraian bahan-bahan organik ataupun anorganik di 
dalam secara aerobic.13
e. Warna 
Air minum/air bersih sebaiknya tidak berwarna, bening dan jernih 
untuk alasan estetika dan untuk mencegah keracunan dari berbagai zat 
kimia maupun organisme yang berwarna. Pada dasarnya warna dalam air 
dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu warna semu (apperent colour) yang 
disebabkan oleh unsur yang tersuspensi dan warna sejati (true colour) yang 
disebabkan oleh zat organik dan zat koloidal. Air yang telah mengandung 
senyawa organik seperti daun, potongan kayu, rumput akan 
memperlihatkan warna kuning kecoklatan, oksida besi akan menyebabkan 
air berwarna kemerah-merahan dan oksida mangan akan menyebabkan air 
berwarna kecoklatan atau kehitaman.14
Warna dapat diamati secara visual (lansung) ataupun diukur 
berdasarkan skala platinum kobalt (PtCo), dengan membandingkan warna 
air sampel dengan warna air standar. Air yang memilki nilai kekeruhan 
rendah biasanya memilki nilai warna tampak dan warna sesungguhnya 
                                                
13 Unus Suriawiria, Air dalam Kehidupan dan Lingkungan yang sehat (Bandung: Alumni, 
2005), h. 30.
14 Tri Joko, op. cit., h. 10.
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yang sama dengan standar. Intensitas warna cenderung meningkat dengan 
meningkatnya nilai pH.
Untuk kepentingan keindahan, warna air sebaiknya tidak melebihi 
15 PtCo. Perbedaan warna pada kolam air menunjukkan indikasi bahwa 
semakin dalam perairan, semakin tinggi nilai warna karena terlarutnya 
bahan organik yang terakumulasi di dasar perairan.15
f. Konduktivitas
Konduktivitas atau biasa disebut daya hantar listrik (DHL) adalah 
gambaran numerik kemampuan air untuk meneruskan aliran listrik. Oleh 
karena itu, semakin banyak garam terlarut yang dapat terionisasi, semakin 
tinggi pula nilai DHL. Reaktivitas, bilangan valensi, dan konsentrasi ion-
ion terlarut sangat berpengaruh terhadap nilai DHL. Asam, basa, dan garam 
merupakan penghantar listrik (konduktor) yang baik, sedangkan bahan 
organik, misalnya sukrosa dan benzena yang tidak dapat mengalami 
disosiasi dan merupakan penghantar listrik yang kurang baik. Semakin 
besar daya hantar listrik suatu air maka semakin kuat sifat keelektrolitan 
larutan tersebut.
Pengukuran daya hantar listrik bertujuan mengukur kemampuan ion-
ion dalam air untuk menghantarkan listrik serta memprediksi kandungan 
mineral dalam air. Pengukuran yang dilakukan berdasarkan kemampuan 
kation dan anion untuk menghantarkan arus listrik yang dialirkan dalam air 
                                                
15 Unus Suriawiria, op, cit., h. 31.
16
yang dijadikan indikator, dimana semakin besar nilai daya hantar listrik 
yang ditunjukkan pada konduktivitimeter berarti semakin besar kemampuan 
kation dan anion yang terdapat dalam air untuk menghantarkan arus listrik. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak mineral yang terkandung 
dalam air.
Konduktivitas dinyatakan dengan satuan μΩ/cm atau μSiemens/cm. Kedua satuan tersebut setara. Air suling (aquades) memiliki nilai DHL 
sekitar 1  μΩ/cm, sedangkan perairan alami sekitar 20 – 1500 μΩ/cm. 
Perairan laut memilki nilai DHL yang sangat tinggi karena banyak 
mengandung garam terlarut. Limbah industri memiliki nilai DHL mencapai 
10.000 μΩ/cm. Nilai DHL berhubungan erat dengan nilai padatan terlarut 
total (TDS). Hal ini ditunjukkan dalam persamaan berikut ini:
K=
konduktivitas (S/m)
TDS (mg/L)
                                                                        		 (2.1)
g. Total padatan terlarut (TDS).
Total padatan terlarut (TDS) menunjukkan banyaknya partikel padat 
yang terdapat di dalam air. Padatan ini terdiri dari senyawa anorganik dan 
organik yang larut dalam air, mineral dan garam-garamnya. Pengaruh 
terhadap kesehatan dari penyimpangan standar kualitas air dari padatan 
terlarut adalah akan memberikan rasa yang tidak enak pada lidah, rasa mual 
yang disebabkan oleh natrium sulfat dan magnesium sulfat.
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TDS (Total Dissolved Solid) merupakan parameter fisik kualitas
baku dan merupakan ukuran zat terlarut (baik zat organik maupun
anorganik, misalnya : garam). yang terdapat pada sebuah larutan. TDS
meter menggambarkan jumlah zat terlarut part per milion (ppm) atau sama
dengan milligram per liter (mg/L) pada air.16
Adapun standar kualitas fisik air minum yang ditetapkan dalam 
PERMENKES NO 492/MENKES/PER/IV/2010 dan standar kualitas air 
bersih PERMENKES No. 416/MENKES/PER/IX/1990 sebagaimana yang 
tercantum pada tabel 2.1 dan tabel 2.2 (Lampiran 3 hal. 18).
2. Parameter Kimia
Air bersih /minum tidak boleh mengandung bahan-bahan kimia dalam 
jumlah tertentu yang melampaui batas. Bahan kimia yang dimaksud tersebut  
adalah bahan kimia yang memiliki pengaruh langsung pada kesehatan. 
Beberapa persyaratan kimia tersebut antara lain:17
a. pH 
pH merupakan faktor penting bagi air minum, pada pH <   6,5 dan > 8,5 
akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. Tinggi rendahnya pH air sangat dipengaruhi kandungan 
mineral yang terdapat dalam air dan ion anion (negatif) yang dilepaskan
dari kandungan lempung.
                                                
16 Hefni Effendi, Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkungan 
Perairan (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 63-64.
17 Tri Joko, op, cit., h. 10-13.
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b. Zat padat total (Total Solid) 
Total solid merupakan bahan yang tertinggal sebagai residu pada 
penguapan dan pengeringan pada suhu 1030C-1050C.
c. Zat organik sebagai KMNO4
Zat organik dalam air berasal dari alam (tumbuhan-tumbuhan, alkohol, 
selulosa, gula dan pati), sintesa (proses-proses produksi dan fermentasi. 
Zat organik yang berlebihan dalam air akan mengkibatkan timbulnya bau 
tidak sedap.
d. CO2 agresif
e. Kesadahan Total (Total Hardness)
f. Besi
Keberadaan besi dalam air bersifat terlarut, menyebabkan air menjadi 
merah kekuning-kuningan, menimbulkan bau amis, dan membentuk 
lapisan seperti minyak. 
g. Mangan
Mangan dalam air bersifat terlarut, biasanya membentuk  MnO2. Kadar 
mangan dalam air maksimum yang diperbolehkan 0,1 mg/l. Adanya 
mangan yang berlebihan dapat menyebabkan flek pada benda-benda putih 
oleh deposit MnO2   menimbulkan rasa dan menyebabkan warna 
(ungu/hitam) pada air minum, serta bersifat toksik.
h. Tembaga (Cu)
19
Pada kadar yang lebih besar dari 1 mg/l akan menyebabkan rasa tidak 
enak pada lidah dan dapat menyebabkan gejala ginjal, muntaber, pusing, 
lemah dan dapat menimbulkan kerusakan pada hati.
i. Seng (Zn)
Tubuh memerlukan seng untuk proses metabolisme,  tetapi pada dosis 
tinggi dapat bersifat racun. Pada air minum kelebihan kadar Zn > 3 mg/l 
dalam air minum menyebabkan rasa kesat/pahit dan bila dimasak timbul 
endapan seperti pasir dan menyebabkan muntaber.
j. Klorida
k. Nitrit
l. Fourida (F).
m. Logam-logam berat (Pb, As, Se, Cd, Hg, dan CN).
Adapun daftar kriteria kualitas air minum secara kimiawi seperti yang 
tercantum pada tabel 2.3 (Lampiran 3 hal.18-19). 
B. Siklus Air
Keberadaan air di bumi merupakan suatu proses alam yang berkelanjutan 
dan berputar, sehingga merupakan daur hidrologi. Daur hidrologi adalah gerakan air 
laut ke udara, kemudian jatuh kepermukaan tanah dan akhirnya mengalir kembali ke 
laut. Uap air yang akan naik ke atmosfir sampai pada suatu titik dimana suhu udara 
sekelilingnya sama dengan suhu air yang menguap, yang selanjutnya mengalami 
peristiwa pengembunan hingga terbentuk titik air. Akhirnya terjadilah tetes-tetes air 
tersebut sebagai hujan (presipitasi). Air hujan yang tiba dipermukaan bumi, sebagian 
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akan mengalami penguapan kembali, sebagian akan meresap masuk ke dalam tanah 
(infiltrasi) sebagai air tanah (ground water) dan sebagian lagi akan mengisi tempat-
tempat rendah dipermukaan bumi menjadi air permukaan atau menjadi suatu aliran 
air.18 Adapun daur hidrologi seperti pada gambar di bawah ini:19
Gambar 2.1: Daur Hidrologi
    Sumber: http//www.Wikipedia.Com
C. Jumlah dan Komposisi Air di Bumi
Secara garis besar perkiraan jumlah volume air di dunia dapat dilihat pada 
tabel 2.4 (Lampiran 3 hal. 19).
D. Jenis - Jenis Air
1. Air Limbah
Salah satu sumber pencemar terbesar di Indonesia adalah limbah rumah 
tangga. Limbah rumah tangga ringan berasal dari air bekas cucian peralatan 
rumah tangga, seperti peralatan makan, pakaian, dll. Limbah rumah tangga 
mengandung bahan-bahan anorganik maupun organik, seperti bakteri, bahan 
                                                
18 Soemarto, op. cit., h. 31.
19 Ibid
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kimia yang apabila tidak diolah secara tepat dapat menjadi penyebab penyakit 
disentri, tipus, kolera, dan lain-lain.20
Menurut Hadiharjo, jenis dan macam air limbah dikelompokkan 
berdasarkan sumber penghasil atau penyebab air limbah yang secara umum
terdiri dari:21
a. Air limbah domestik : air limbah yang berasal dari kegiatan penghunian 
seperti air buangan kamar mandi, air buangan WC, air buangaan dapur 
dan cucian.
b. Air limbah industri : air limbah yang berasal dari kegiatan industri ligam, 
tekstil, kulit, pangan dan industri kimia.
c. Air limbah limpasan dan rembesan air hujan , air limbah yang melimpas 
di atas permukaan tanah dan meresap kedalam tanah sebagi akibat 
terjadinya hujan.
2. Air Permukaan
Air Permukaan berasal dari aliran langsung air hujan dan aliran yang 
berasal dari air tanah. Yang termasuk air permukaan adalah air sungai, rawa-
rawa, danau dan waduk.
Kualitas air permukaan tergantung dari daerah yang dilewati oleh 
aliran air. Pada umumnya, kekeruhan air permukaan cukup tinggi karena 
                                                
20Catur Natawidha, “Pengolahan Air Limbah Menjadi Air Bersih”, Kompasiana, 19 Januari 
2013).
21Totok Sutrisno, et al., Teknologi Penyedian Air Bersih (Cet. 5; Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 12-17.
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banyak mengandung lempung substansi organik. Sehingga ciri-ciri air 
permukaan yaitu melebihi padatan terendap (dissolved solid) rendah dan 
bahan tersuspensi (suspended solid)  tinggi. Atas dasar kandungan bahan 
terendap dan bahan tersuspensi tersebut maka kualitas air sungai relatif lebih 
rendah daripada kualitas air danau, rawa dan reservoir. 
3. Air tanah
Air tanah (ground water) adalah air yang bergerak dalam tanah, 
terdapat diantara butir-butir tanah atau dalam retakan bebatuan. Air tanah 
lebih banyak tersedia daripada air hujan. Ciri-ciri air tanah yaitu memiliki 
suspended solids rendah dan dissolved solids tinggi. Dengan demikian maka 
permasalahan pada air tanah yang mungkin timbul adalah tingginya angka 
kandungan Total Dissolved Solids (TDS), besi, mangan dan kesadahan. Air 
tanah dapat berasal dari mata air di kaki gunung, atau aliran sungai atau 
berasal dari air tanah .22
E. Gerabah
Gerabah merupakan terjemahan kamus dari kata ceramics dalam bahasa 
inggris. Kata ceramics berasal dari istilah Yunani keramos yang berarti periuk atau 
belanga dari tanah liat yang dibakar.23
Awalnya orang membuat gerabah untuk peralatan rumah tangga, yang 
kesemuanya terbuat dari tanah liat yang dibakar. Pada perkembangan selanjutnya, 
                                                
22Totok Sutrisno, et, al., op. cit., h. 18-19.
23F.H. Norton, “Elemen of Ceramics”, (Addison-Wesley Publishing Company, Inc, 
Massachussetts, 1952).
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kerajinan gerabah ini tidak hanya untuk membuat barang-barang kebutuhan rumah 
tangga saja, tetapi juga untuk bahan bangunan, seperti bata merah, genteng, dan 
keramik. Tetapi dewasa ini sudah mulai dikenal fungsi baru sebagai filter untuk 
menjernihkan air. 
Gerabah yang digunakan untuk menjernihkan air adalah gerabah yang 
mampu menyerap air yang terdiri dari golongan gerabah yang lunak (baik putih 
maupun merah). Barang – barang yang menyerap air dari golongan gerabah lunak, 
terdiri dari bahan kaolin, tanah liat, dan kwarsa.24
Menurut Razak, gerabah dapat dibagi menjadi dua golongan besar yaitu:25
1. Dapat menghisap air
Terdiri dari golongan gerabah yang lunak (baik putih maupun merah) dan 
barang-barang untuk bahan bangunan. Golongan jenis ini terdiri dari bahan 
kaolin, tanah liat dan kwarsa dengan suhu pembakaran antara 900଴C−
	1200଴C. 
2. Tidak dapat menghisap air
Umumnya terdiri dari golongan porselen dan golongan gerabah keras yang 
terbuat dari tanah putih (kaolin) dicampur dengan kwarsa, batu kapur (lime 
stone) dan fespat kemudian dibakar sampai suhu 1400଴C.
Pada dasarnya bahan baku  gerabah ada dua yaitu:
1. Tanah Liat (Lempung)
                                                
24Widarto, Teknologi Tepat Guna: Membuat Keramik (Yogaykarta: Kanisius, 1995), h. 33.
25Razak, Industri Keramik (Jakarta: Balai Pustaka, 1981), h. 23.
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Tanah liat (lempung) sebagai bahan pokok untuk pembuatan gerabah. Tanah 
liat memiliki sifat-sifat yang khas yaitu bila dalam keadaan basah mempunyai 
sifat plastis tetap bila dalam keadaan kering akan menjadi keras, sedangkan 
bila dibakar akan menjadi padat dan kuat hingga batas tertentu yang memilki 
sifat kedap air.
Tanah liat (lempung) dapat digunakan sebagai penyerap logam berat 
karena lempung merupakan bahan berpori serta kandungan kation di 
dalamnya bersifat dapat bertukar dengan kation dari larutan lain. Lempung 
terdiri dari unit silika dan alumina. Perbandingan alumina dan silikanya yang 
bervariasi menunjukkan adanya spesies mineral lempung. Pada permukaan 
lempung tersebar muatan-muatan negatif, akibat adanya muatan negatif 
tersebut, lempung dapat menyerap kation logam dan hidrogen. Apabila kation 
yang berada di dalam memiliki kuat ikat yang besar maka akan terjadi 
kesulitan pada proses desorpsinya. Sebaliknya untuk kation dengan kuat ikat 
lemah, desorpsi akan mudah terjadi. 26
2. Pasir Kuarsa (ܱܵ݅ଶ)
Pasir kuarsa juga dikenal dengan nama pasir putih atau pasir silika 
(silica sand) merupakan hasil pelapukan batuan yang mengandung mineral 
utama, seperti kuarsa dan dan feldspar. Pasir kuarsa adalah bahan galian yang 
terdiri atas kristal-kristal silika (SiO2) dan mengandung senyawa pengotor 
                                                
26Fitria. Kesetimabngan Adsorpsi Timbal Dengan Kaolin (Skripsi Teknik Kimia Fakultas 
Teknik, Pekanbaru, 2009), h.10.
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yang terbawa selama proses pengendapan. Pasir kuarsa mempunyai komposisi 
gabungan dari SiOଶ, FeଶOଷ,  AlଶOଷ, TiOଶ			, CaO, MgO dan KଶO berwarna 
putih bening atau warna lain tergantung pada senyawa pengotornya, 
kekerasan 7 (skala Mohs), berat jenis 2.65, titik lebur 15℃ - 17℃. Adapun 
komposisi arang untuk pembuatan karbon aktif dari pasir kuarsa dapat dilihat 
pada tabel 2.5 (Lampiran 3 hal. 20).
Pasir kuarsa ini juga sering digunakan untuk pengolahan air kotor 
menjadi air bersih. Fungsi ini bersifat menghilangkan sifat fisiknya, seperti 
kekeruhan atau lumpur dan bau.27
G. Sekam Padi
Sekam padi dihasilkan dari proses penggilingan padi. Sebagai limbah, 
sekam  seringkali menimbulkan permasalahan. Padahal sekam padi selain sangat 
berpotensi sebagai sumber bahan baku energi alternatif yang murah bagi masyarakat
juga sebagai bahan untuk menjernihkan air dalam pembuatan gerabah. Sekam padi 
mengandung abu yang mempunyai kandungan silika yang tinggi dan selulosa yang 
menghasilkan karbon ketika terdekomposisi secara termal.
Sekam padi terdiri dari serat kasar  yang berguna untuk menutupi kariopsis 
dengan persentase mencapai 35,68%. Serat kasar ini terdiri dari dua bagian yang 
disebut lemma dan palea yang saling bertautan.28
                                                
27Kusnaedi, op. cit., h. 39-40.
28Rachman Sutanto, Penerapan Pertanian Organik: Pemasyarakatan Dan Pengembangnanya
(Yogayakarta: Kanisius, 2002), h.79.
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Ditinjau data komposisi kimiawi, sekam padi mengandung beberapa unsur 
kimia penting. Komposisi kimiawi sekam padi dapat di lihat pada tabel 2.6 pada 
(Lampiran 3 hal. 20). Sekam padi digunakan untuk menyerap logam-logam berat 
dalam air. Karena sekam padi mempunyai komposisi yang meliputi protein, lemak, 
serat, asam amino dan beberapa jenis mineral seperti kalsium, fosfor, magnesium, 
mangan, seng besi, kalium, dan natrium.29 Oleh karena itu, kandungan mineral sekam 
padi berupa kalsium dapat mempengaruhi tingginya tingkat pH yang dikandung air. 
Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi pH air makan semakin besar penurunan 
kesadahan pada air yang difilterasi.30
Dengan komposisi kandungan kimia, sekam dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan diantaranya:
a. Sebagai bahan baku industri kimia, terutama kandungan zat kimia furfural yang 
dapat digunakan sebagai bahan baku dalam berbagai industri kimia, 
b. Sebagai bahan baku pada industri bahan bangunan, terutama kandungan silika 
(SiO2) yang dapat digunakan untuk campuran pada pembuatan semen portland 
      ,bahan isolasi dan campuran industri bata merah.
c. Sebagai sumber energi panas pada berbagai keperluan manusia, kadar selulosa 
yang cukup tinggi dapat memberikan pembakaran yang merata dan stabil.
                                                
29Soebardjo Brotohardjono. Makalah Seminar Nasional: Pengolahan Sumber Daya Alam dan 
Energi Terbarukan (Surabaya, 18 Juni 2008).
30Ratna Dewi. “Penurunan Fe dan Mn dengan Cascade Aerator “ Tugas Akhir, Jurusan 
Teknik Lingkungan, FTSP-ITS, 2001.
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Menurut Muhammad Afif Faiz, dalam penelitian bersama tim Departemen 
Fisika, FMIPA, IPB mendapatkan silikon dari sekam padi. Dimana Silikon biasanya 
diperoleh melalui serangkaian proses pengolahan pasir kuarsa. Hasil penelitian Afif 
bersama tim Departemen Fisika, FMIPA, IPB, itu menjadi sangat prospektif karena 
silikon merupakan material multifungsional. 
Sejauh ini, silikon telah dimanfaatkan untuk mendukung industri ban, karet, 
cat, kosmetik, keramik, hingga elektronik. Penambahan silikon pada suatu material 
dapat meningkatkan kualitas permukaan dan sifat mekanik. Sebagai contoh, sejumlah 
penelitian terdahulu mengungkap penambahan silikon pada produk ban dapat 
menjadikannya lebih awet. Penambahan silikon pada produk ban juga dapat 
mereduksi kebisingan yang ditimbulkan gesekan antara ban dan jalan. Selain itu, 
produk ban yang ditambahkan silikon mempunyai daya rekat yang tinggi dengan
jalan. Semakin kecil ukuran silikon, semakin efisien penggunaannya. Adapun 
semakin murni silikon yang dihasilkan, pemanfaatannya akan semakin luas.31
H. Osmosis
Osmosis merupakan difusi air melalui membran selaput semipermeabel.
Membran dapat didefinisikan sebagai lapisan tipis yang bersifat selektif, sehingga 
dapat digunakan dalam separation process. Membran berfungsi memisahkan material 
berdasarkan ukuran dan bentuk molekul, menahan komponen dari umpan yang 
mempunyai ukuran lebih besar dari pori-pori membran dan melewatkan komponen 
                                                
31 Muhammad Afif Faiz, et, al., eds, Kuantum: Silikon Dalam Sekam Padi, 28 Oktober 2012. 
http://www.silikon dalam sekam padi (04  Januari 2013). 
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yang mempunyai ukuran yang lebih yang kecil. Larutan yang mengandung 
komponen yang tertahan disebut konsentrat dan larutan yang mengalir disebut 
permeat. Filtrasi dengan menggunakan membran selain berfungsi sebagai sarana 
pemisahan juga berfungsi sebagai sarana pemekatan dan pemurnian dari suatu larutan 
yang dilewatkan pada membran tersebut.
Keunggulan utama membran dibandingkan filtrasi pasir lambat adalah unit 
pengolahan yang dibutuhkan mempunyai ukuran yang lebih kecil, kapasitas 
pengolahan lebih besar, serta mampu menghasilkan air layak minum. Tekanan yang 
diperlukan untuk proses osmosis tergantung pada konsentrasi senyawa-senyawa 
dalam pelarut, biasanya lebih besar dari 500 psi. Dengan jari-jari lubang membran 
sebesar 0,0006 μm	 atau 6 Å.32
I. Massa Jenis (Kerapatan)
Salah satu sifat penting dari suatu zat adalah massa jenis (ߩ) atau kerapatan. 
Huruf Yunani (ߩ) kuno biasanya digunakan untuk menyatakan massa jenis. Massa 
jenis didefinisikan sebagai perbandingan antara massa suatu benda terhadap 
volumenya:33
ρ = ୫୚																																																																																																																																						(2.3)                                                                                                                     
Dimana : ߩ= massa jenis (Kg/m3)
   m = massa benda (Kg)
                                                
32 Juju,  “Kepmen LH No. 37 Tahun 2003.”  http://jujubandung.com/2012/07/19/kepmen-lh-
no-37-tahun-2003/ (22 januari 2013).
33Ahmadi Ruslan Hani, dan Handoko Riwidikdo. Fisika Kesehatan, Cetakan ketiga 
(Jogjakarta: Mitra Cendikia  Press, 2009).
29
               V = volume benda (m3)
Menurut Dewi 2003, menyatakan  bahwa jika suatu bahan dilarutkan dalam 
air dan membentuk larutan, maka kerapatannya akan berubah. Kerapatan bervariasi 
sesuai dengan konsentrasi larutan. Kebanyakan bahan seperti larutan dan garam 
menyebabkan kenaikan kerapatan tetapi kadang-kadang juga dapat turun jika dalam 
larutan terdapat lemak atau alkohol. 
Satuan massa jenis dalam cgs adalah g/cmଷ. Kerapatan air dipengaruhi oleh 
temperatur. Semakin tinggi temperatur air maka massa jenis air semakin kecil karena 
jarak antar partikelnya semakin besar sehingga untuk menampung sejumlah atom 
diperlukan volume yang besar, demikian juga sebaliknya, semakin rendah temperatur
air maka kerapatannya semakin besar karena jarak antar atom semakin kecil sehingga 
sejumlah atom cukup menempati volume yang kecil. Adapun massa jenis zat dapat 
dilihat pada tabel 2.7 (Lampiran 3 hal. 20-21).
Namun secara kimiawi agak berbeda dalam perhitungan masaa jenis atau 
kerapatan suatu zat. Dimana massa jenis atau bobot jenis suatu zat adalah bilangan 
yang menyatakan beberapa gram bobot 1 cmଷsuatu zat atau bobot 1 dmଷair pada 
suhu 4℃ sebesar 1 kg, maka bilangan yang menyatakan berapa kali bobot 1 dmଷ
suatu zat dengan 1 dmଷair pada suhu 4℃ disebut juga bobot jenis.34
Dalam prakteknya, bobot jenis ditetapkan dengan cara membandingkan 
bobot zat pada volume tertentu dengan bobot air pada volume tertentu dengan bobot 
                                                
34Asri Saleh, dan Andi Nurahma. Penuntun Peraktikum Kimia Fisika, Lab. Kimia Fisika 
(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012), h.  1-2.
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air yang sama pada suhu kamar (t℃) sehingga bobot jenis menurut definisi lama 
diberikan nama lain yaitu kerapatan atau densitas (d) yang didefinisikan sebagai:d = ୆୭ୠ୭୲		ୱୣ ୨୳୫୪ୟ୦	୴୭୪୳୫ 	ୣୱ୳ୟ୲୳	୸ୟ୲	୮ୟୢୟ	ୱ୳୦୳	୲℃୆୭ୠ୭୲	ୱୣ ୨୳୫୪ୟ୦	୴୭୪୳୫ 	ୣୟ୧୰	୮ୟୢୟ	ୱ୳୦୳	ସ℃                                     (2.4)    
Atau sering diberi lambang ௧݀ସ. Bobot jenis menurut definisi baru diberi nama 
gravitas spesifik (specific gravity) dengan simbol ܵ௧݃.
ܵ௧݃= 	 ୆୭ୠ୭୲	ୱୣ ୨୳୫୪ୟ୦	୴୭୪୳୫ 	ୣୱ୳ୟ୲୳	୸ୟ୲	୮ୟୢୟ	ୱ୳୦୳	୲℃	୆୭ୠ୭୲	ୱୣ ୨୳୫୪ୟ୦	୴୭୪୳୫ 	ୣୟ୧୰	୮ୟୢୟ	ୱ୳୦୳	୲℃                                  (2.5)
Untuk mencari harga ௧݀ସharga ܵ௧݃yang diperoleh dari hasil pengukuran dikalikan 
dengan harga ௧݀௔௤(kerapatan atau densitas air pada suhu kamar t℃). Yang nilainya
dapat dibaca pada tabel 2.8:d୲ୟ୯	= 	 ୆୭ୠ୭୲	ୱୣ ୨୳୫୪ୟ୦	ୟ୧୰	୮ୟୢୟ	୲℃୆୭ୠ୭୲	ୱୣ ୨୳୫୪ୟ୦	ୟ୧୰	୮ୟୢୟ	ସ℃                                                           (2.6)
Jadi,    ௧݀ସ= 	ܵ ݃ݐ	× 	dtaq	. Adapun kerapatan (densitas) berbagai suhu dapat dilihat 
pada tabel 2.8 (Lampiran 3 hal. 21-22).
J. Debit Air
Debit merupakan ukuran banyaknya volume air yang dapat lewat dalam suatu 
tempat atau yang dapat ditampung dalam suatu tempat tiap satu satuan waktu tertentu. 
Satuan debit pada umumnya mengacu pada satuan volume dan satuan waktu. Apabila 
ܳmenyatakan debit air dan ܸmenyatakan volume air, sedangkan ∆ݐadalah selang 
waktu tertentu mengalirnya air tersebut, maka hubungan antara ketiganya dapat 
dinyatakan sebagai berikut:
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Q = ୚∆୲                                               (2.7)
Keterangan : V =  Volume (m3)
										∆ݐ= Selang waktu (s)
																		ܳ=  Debit (m3/s)
Seperti telah diungkapkan bahwa aliran air pada umumnya berkaitan dengan 
kecepatan pengalirannya, dan massa jenis air itu sendiri. Aliran air dikatakan 
memiliki sifat ideal apabila air tersebut tidak dapat dimampatkan dan berpindah tanpa 
mengalami gesekan. Ketika fluida mengalir dalam pipa tersebut sejauh ܮ, misalnya, 
maka volume fluida yang ada dalam pipa adalah ܸ= ܣܮ. Karena selama mengalir 
dalam pipa sepanjang ܮfluida menempuh selang waktu tertentu, sehingga dapat 
dinyatakan sebagai berikut:35Q = 	 ୚୲= ୅୐୲
Karena ݒ= 	 ୱ୲= 	 ୐୲	→ L = vt
Maka Q = 	 ୅(୴୲)୲
    Q = Av                                               (2.8)
Keterangan: Q = Debit (m3/s)
										A = Luas penampang (m2)
         v = Kelajuan (m/s)
                                                
35 Tamara Dirasutisna. Dasar-Dasar Fisika Mekanika dan Fisika Fluida (Jakarta: Universitas 
Trisakti, 2010), h.191.
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K. Keuntungan dan Kelemahan Metode Osmosis
Teknik pemisahan dengan metode osmosis melalui membran semipermeabel 
memilki beberapa keunggulan dibandingkan dengan proses lain, antara lain:
1. Pemisahan dapat dilakukan secara kontinu.
2. Komsumsi energi umumnya relative lebih rendah.
3. Proses membran dapat mudah digabungkan dengan proses pemisahan lainnya.
4. Pemisahan dapat dilakukan dalam kondisi yang mudah diciptakan.
5. Mudah dalam scale up.  
6. Tidak perlu adanya tambahan bahan.
7. Material membran bervariasi sehingga mudah diadaptasikan pemakaiannya.
8. Pemisahan berdasarkan ukuran molekul (bentuk dan  muatan).
9. Energi yang dibutuhkan relative rendah karena biasanya tidak terjadi 
perubahan fase.
a. Beroperasi pada temperatur rendah
b. Menghindari kerusakan dari zat terlarut yang sensitif terhadap panas.
10. Dapat mereduksi secara kimiawi.
11. Tidak membutuhkan lahan yang luas, jika dibandingkan dengan pengolahan 
konvensional, pengolahan dengan membran membutuhkan 50% - 80% lebih 
sedikit dari lahan pengolahan konvensional.
12. Dapat dengan mudah diopersionalkan, sehingga tidak membutuhkan ahli 
khusus.
13. Dapat mereduksi protozoa, bakteri bahkan virus (meski dalam jumlah sedikit).
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Disamping mempunyai keuntungan, metode osmosis melalui membran juga 
mempunyai kekurangan diantaranya:36
1. Adanya fouling dapat menyebabkan penurunan baik kualitas maupun 
kuantitas produk hasil penyaringan. Fouling  dikendalikan dengan 
pembersihan secara berkala.
2. Stabilitas membran 
Kebanyakan material membran adalah polimer yang mempunyai keterbatasan 
terhadap pH, temperatur dan ketahanan kimia.
3. Fluks dan selektivitas karena pada proses membran umumnya terjadi 
fenomena fluks berbanding terbalik dengan selektivitas. Semakin tinggi fluks 
seringkali berakibat menurunnya selektivitas dan sebaliknya. Sedangkan hal 
yang diinginkan dalam proses berbasiskan membran adalah mempertinggi 
fluks dan selektivitas.  
4. Teknologi membran dengan tekanan yang tinggi memerlukan energi yang 
besar.
                                                
36 Tri Joko, lot, cit., h. 288-289.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Pengambilan Bahan
Untuk pengambilan sampel tanah liat, pasir kuarsa dan sekam padi sebagai 
bahan baku dan campuran gerabah diperoleh di Kelurahan Pallantikang, Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Takalar. Sedangkan sampel air diambil pada empat  lokasi 
yaitu lokasi I (Sumur Pa’baeng-baeng), lokasi 2 (Sumur TPA Antang), lokasi 3 (Air 
Limbah Mannuruki 2), lokasi 4 (PDAM Mannuruki 2) dan sampel kontrol berupa air 
kemasan aqua dengan asumsi bahwa tingkat kekeruhannya yang tinggi dan berlokasi 
di Makassar.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu dilaksanakan pada:
Waktu    :  Penelitian dimulai pada bulan April – Juni 2013
Tempat  :  Laboratorium Kimia Fisika, Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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a. Gelas kimia 100 mL                                           3 buah
b. Gelas kimia  250 mL                                          2 buah
c. Gelas kimia 500 mL                                           2 buah
d. Gelas kimia  600 mL                                          1 buah
e. Gelas kimia 1000 mL                                         2 buah
f. Gelas Ukur   50 mL                                            1 buah
g. Gelas Ukur   100 mL                                          1 buah
h. Piknometer 50 ml                                   1 buah
i. pH meter                                                             1 set                       
j. Neraca analitik digital                                         1 set
k. Konduktivitimeter                                               1 set
l. Turbidimeter                                                       1 set
m. Termometer                                                         1 buah
n. Stopwatch                                               1 buah
o. Timbangan                                                          1 set  
p. Desikator                                                             1 set
q. Oven                                                                    1 set
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Gerabah (tanah liat, pasir kuarsa dan sekam padi)
b. Kran pengatur aliran air 0,5 inchi                       3 buah
c. Sambungan Pipa ½ inchi                                    3 buah     
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d. Ember plastik                                                      6 buah
e. Lem pipa                                                             1 buah
f. Botol                                                                 16 buah
g. Jergen                                                                  6 buah                    
D. Prosedur Kerja
Langkah-langkah yang telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Menyiapkan bahan-bahan sebelum membuat gerabah sesuai yang telah    
ditentukan pada setiap komposisi seperti gambar di bawah ini:
               Gambar III.1: Komposisi Filter Gerabah
b. Menentukan perbandingan komposisi material gerabah seperti
pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.1: Perbandingan Komposisi Gerabah
Kode
Pembuatan Komposisi Gerabah
Sekam Padi (%) 
(A)
Tanah Liat (%) 
(B)
Pasir Kuarsa(%) 
(C)
I 20 30 50
II 50 30 20
  III                70                20              10
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c. Mengeringkan bahan baku tanah liat di bawah terik matahari.
d. Menumbuk tanah liat yang telah kering hingga berbentuk butiran-
butiran tanah yang lebih kecil kemudian menyaring tanah liat tersebut.
e. Mencampurkan bahan baku utama (tanah liat dan pasir kuarsa) dengan 
bahan campuran (sekam padi) sesuai komposisi yang telah ditentukan.
f. Menambahkan air secukupnya ke dalam campuran tanah liat dan pasir 
dan mengulek campuran tersebut hingga rata dan homogen. 
Pencampuran ini bertujuan untuk memperkuat struktur material 
gerabah pada saat pembentukan dan pembakaran.
2. Tahap pembuatan gerabah.
a. Setelah bahan-bahan tercampur rata selanjutnya bahan gerabah siap 
dibentuk dengan cara teknik putar pada meja putar.
b. Membentuk badan gerabah seperti gambar di bawah ini: 
                                                                                                                                                            
                                  
                                                         
Gambar III.2: Bentuk Filter Gerabah
  
          
         20 cm
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c. Mengeringkan gerabah (tanpa terkena sinar matahari langsung). Hal 
ini dikarenakan untuk menghindari  keretakan akibat penyerapan dan 
penguapan kadar air yang tidak merata. 
d. Setelah agak kering, kemudian melanjutkan dengan pengeringan tahap 
kedua yaitu dengan mengeringkan gerabah mentah ini pada terik sinar 
matahari secara langsung sehingga keadaan badan gerabah benar-
benar kering dan kuat.
e. Setelah benar-benar kering melanjutkan dengan proses pembakaran.
f. Gerabah yang telah dibakar dibilas kembali hingga bersih seperti 
bersihnya air pembilas.
3. Merangkai model rancangan filter gerabah seperti di bawah ini:
                 Ember penampungan sampel air
                                Kran air                    
       Filter gerabah
                                                                                                 Meja penampung air
                                                                              Ember penampungan air bersih
Gambar III.3: Model Rancangan Filter Gerabah
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4. Pengukuran sampel sebelum penyaringan.
a. Menyiapkan empat gelas kimia ukuran 100 mL 
b. Menuangkan sampel air untuk masing-masing pengambilan pada 
lokasi yang berbeda sampai batas gelas ukur 100 mL dari sebagian 
total sampel air penyaringan.
c. Mengukur beberapa parameter fisis dan kimia sampel air berupa suhu, 
pH, konduktivitas, dan turbiditas pada masing-masing alat ukur yang 
sesuai dan setiap sampel dilakukan sebanyak tiga kali pengukuran.
d. Mengukur massa jenis air dengan langkah-langkah  berikut ini:
1. Membersihkan piknometer dengan menggunakan aquades.
2. Mengeringkan piknometer ke dalam oven selama 3000 detik pada 
suhu 110 ℃.
3. Mendinginkan piknometer ke dalam ke dalam desikator selama 
600 detik. 
4. Menimbang piknometer kosong menggunakan neraca analitik 
digital.
5. Mengisi sampel air pada piknometer kosong kemudian 
menimbangnya.
6. Mengukur suhu air pada piknometer  yang berisi sampel.
7. Mencatat hasil timbangan piknometer kosong dan piknometer
kosong yang berisi sampel.
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8. Menghitung massa jenis air menggunakan persamaan sebagai 
berikut:
a. Perhitungan Massa Jenis Aquades sebagai sampel 
perbandingan
 Massa Pikno + Aquades (b)   = …. gram
 Massa Pikno Kosong (a)       = …. gram
 Massa Aquades (b-a)             = …. gram
b. Perhitungan Massa Jenis Sampel 
 Massa Pikno + Sampel (c)    = ….gram      
 Massa Pikno  Kosong (a)     = …. gram   
 Massa Sampel (c-a)            = …. gramSg୲= 	 (	୑ ୟୱୱୟ	ୗୟ୫ ୮ୣ୪)(୑ ୟୱୱୟ	୅୯୳ୟୢୣୱ)                                            (3.1)d୲4	sampel = Sg୲	sampel	 × 	 ௧݀ܽ ݍ                                    (3.2)
e. Melakukan langkah a sampai d untuk sampel selanjutnya.
5. Pengukuran sampel yang telah disaring dilakukan dengan cara seperti 
pada tahap pengukuran sampel sebelum penyaringan.
6. Tahap pengukuran debit air setelah penyaringan yaitu:
a. Mengukur  jumlah volume air yang akan disaring.
b. Memasukkan sampel air ke dalam ember penampungan sampel.
c. Mengalirkan sampel air ke dalam gerabah.
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d. Menghitung waktu penyaringan sampel air hingga selesai 
penyaringan.
e. Mengukur volume air yang telah tersaring.
f. Menghitung debit air yang telah disaring dengan persamaan 
sebagai berikut:Q = v × A                                                                                  (3.3)
g. Melakukan langkah a sampai f untuk sampel selanjutnya.
E. Tabel Pengamatan
Tabel III.2: Hasil Sampel Kontrol
Jenis 
Air
Konduktivitas
(μS/cm) Suhu(℃) pH Turbiditas(NTU) Volume( mL ) Massa Jenis(gr/cmଷ)
Aqua …. …. …. …. …. ….
Tabel III.3: Hasil Sampel di lokasi I dengan saringan gerabah  dicampur sekam  
padi.
No
Parameter Fisis Dan 
Kimia Sampel Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas μS/cm Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
2 Suhu ℃ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
3 pH 
-
Sebelum   …. …. ….
Sesudah …. …. ….
4 Turbiditas NTU Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
6 Volume mL Sebelum ….    …. ….
Sesudah …. …. ….
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7
Massa Jenis gr/cmଷ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
Tabel III.4: Hasil Sampel di lokasi II dengan saringan gerabah  dicampur sekam  
padi.
No
Parameter Fisis Dan 
Kimia Sampel Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas μS/cm Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
2 Suhu ℃ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
3 pH 
-
Sebelum   …. …. ….
Sesudah …. …. ….
4 Turbiditas NTU Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
6 Volume mL Sebelum ….    …. ….
Sesudah …. …. ….
7
Massa Jenis gr/cmଷ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
Tabel III.5: Hasil Sampel di lokasi III dengan saringan gerabah  dicampur sekam  
padi.
No
Parameter Fisis Dan 
Kimia Sampel Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas μS/cm Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
2 Suhu ℃ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
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3 pH 
-
Sebelum   …. …. ….
Sesudah …. …. ….
4 Turbiditas NTU Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
6 Volume mL Sebelum ….    …. ….
Sesudah …. …. ….
7
Massa Jenis gr/cmଷ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
Tabel III.6: Hasil Sampel di lokasi IV dengan saringan gerabah  dicampur sekam  
padi.
No
Parameter Fisis Dan 
Kimia Sampel Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas μS/cm Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
2 Suhu ℃ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
3 pH 
-
Sebelum   …. …. ….
Sesudah …. …. ….
4 Turbiditas NTU Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
6 Volume mL Sebelum ….    …. ….
Sesudah …. …. ….
7
Massa Jenis gr/cmଷ Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum …. …. ….
Sesudah …. …. ….
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F. Diagram Alir
Studi Literatur
Identifikasi Masalah
Persiapan Alat dan Bahan
Desain dan Rancangan 
Pembuatan Gerabah (G1, 
G2, dan G3)
Pengumpulan Sampel
Sampel Kontrol Sampel Uji (Sebelum 
dan Sesudah 
Pengukuran dan Perhitungan Parameter
(konduktivitas, suhu, pH , turbiditas, 
densitas, dan debit air)
Analisis Data
Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Air bersih dan air minum adalah kebutuhan dasar manusia yang paling 
penting. Untuk menjamin kelangsungan hidup dan kualitas hidup manusia yang harus 
diperhatikan kelestarian sumber daya alam, khususnya sumber daya air. Namun tidak 
semua daerah mempunyai sumber daya air yang baik. Seperti yang telah diteliti pada 
4 lokasi yaitu Lokasi 1 (Air Sumur Pa’baeng-baeng), Lokasi 2 (Air Sumur TPA 
Antang), Lokasi 3 (Air Limbah Rumah Tangga Mannuruki 2), dan Lokasi 4 (Air 
PDAM Mannuruki 2).
Penelitian ini menggunakan filter gerabah yang dicampur dengan sekam 
padi dengan komposisi yang berbeda. Adapun pengujian sifat fisik maupun sifat 
kimia air dilakukan di Laboratorium Kimia Fisika Fakultas Sains Dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar. Pengujian kualitas sifat fisik 
maupun sifat kimia air sebelum dan sesudah penyaringan terdiri dari beberapa 
parameter yaitu suhu, pH, turbiditas, konduktivitas, dan massa jenis air. Selain itu, 
penelitian ini juga menentukan waktu, volume untuk menghitung besarnya debit air 
setelah penyaringan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 5 dan 
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salah satu-nya merupakan sampel kontrol yaitu Aqua, air sumur Pa’baeng-baeng, air 
sumur TPA Antang, air limbah rumah tangga, dan air PDAM. Hasil penelitian dari 
filter gerabah dengan komposisi yang berbeda serta beberapa parameter sebelum dan 
sesudah penyaringan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel IV.1: Hasil Pengukuran Dan Perhitungan Untuk Sampel Kontrol
Jenis 
Air
Konduktivitas
(μS/cm) Suhu(℃) pH Turbiditas(NTU) Volume( mL )    Massa Jenis(gr/cmଷ)
Aqua 117.23 1.0 9.7 0.37 650.00 0.9966
Tabel IV.2: Hasil Pengukuran dan Perhitungan Untuk Sampel di lokasi I dengan 
Saringan Gerabah  dicampur Sekam Padi.
No
Parameter Fisis 
Dan Kimia Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas μS/cm Sebelum 177.37 177.37 177.37
Sesudah 645.00 658.00 700.00
2 Suhu ℃ Sebelum 1.0 1.0 1.0
Sesudah 2.0 2.5 2.0
3 pH - Sebelum 7.36 7.36 7.36
Sesudah 9.37 8.93 8.94
4
Turbiditas
NTU Sebelum 4.69 4.69 4.69
Sesudah 0.66 0.65 1.08
5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum - - -
Sesudah 84840 40440 36480
6 Volume mL Sebelum 2580 2580 2580
Sesudah 2002 1507 1643
7
Massa Jenis
gr/cmଷ Sebelum 0.9964 0.9964 0.9964
Sesudah 0.9960 0.9963 0.9972
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum - - -
Sesudah 0.60 1.26 1.40
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Keterangan: G1 = Gerabah 1
                    G2 = Gerabah 2
                    G3 = Gerabah 3
Tabel IV.3: Hasil Pengukuran dan Perhitungan Untuk Sampel di lokasi II dengan 
Saringan Gerabah  dicampur Sekam  Padi.
No
Parameter Fisis
Dan Kimia  Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas μS/cm Sebelum 691.33 691.33 691.33
Sesudah 217.67 220.33 229.33
2 Suhu ℃ Sebelum 0.5 0.5   0.5
Sesudah 0.5 0.5 1.0
3 pH - Sebelum 9.14 9.14 9.14
Sesudah 9.87 9.73 10.16
4 Turbiditas
NTU
Sebelum 11.67 11.67 11.67
Sesudah 0.91 0.85 0.62
5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum - - -
Sesudah 35760 34500 32160
6 Volume
mL   
Sebelum 2580 2580 2580
Sesudah 2397 2520 2275
7
Massa Jenis gr/cmଷ Sebelum 0.9958 0.9958 0.9958
Sesudah 0.9972 0.9971 0.9969
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum - - -
Sesudah 1.43 1.48 1.59
48
Tabel IV.4: Hasil Pengukuran dan Perhitungan Untuk Sampel di lokasi III dengan 
Saringan Gerabah  dicampur Sekam  Padi.
No
Parameter 
Fisis Dan 
Kimia Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas μS/cm Sebelum 522.33 522.33 522.33
Sesudah 375.33 430.00 392.00
2 Suhu ℃ Sebelum   0.5 0.5 0.5
Sesudah 0.5 0.5     1.0
3 pH 
-
Sebelum 11.37 11.37 11.37
Sesudah 9.42 8.85 8.74
4 Turbiditas
NTU
Sebelum 72.23 72.23 72.23
Sesudah 1.96 1.95 1.89
5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum - - -
Sesudah 155100 110100 104580
6 Volume
mL   
Sebelum 2580 2580 2580
Sesudah 1939 2066 2136
7
Massa Jenis gr/cmଷ Sebelum 0.9960 0.9960 0.9960
Sesudah 0.9962 0.9958 0.9961
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum - - -
Sesudah 0.33 0.46 0.49
Tabel IV.5: Hasil Pengukuran dan Perhitungan Untuk Sampel di lokasi IV dengan 
Saringan Gerabah  dicampur Sekam  Padi.
No
Parameter Fisis
Dan Kimia  Air
Satuan Kondisi G1 G2 G3
1 Konduktivitas 	μS/cm Sebelum 39.67 39.67 39.67
Sesudah 66.30 55.13 68.03
2 Suhu ℃ Sebelum 1.0 1.0 .0
Sesudah 1.0 1.0 1.0
3 pH 
-
Sebelum 9.05 9.05 9.05
Sesudah 8.03 7.84 7.98
4 Turbiditas
  NTU  
Sebelum 2.49 2.49 2.49
Sesudah 0.68 1.5 1.08
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5 Waktu Filter
Sekon
Sebelum - - -
Sesudah 98880 80700 38220
6
Volume
          mL 
Sebelum 2580 2580 2580
Sesudah 2350 1520 2186
7 Massa Jenis gr/cmଷ Sebelum 0.9967 0.9967 0.9967
Sesudah 0.9963 0.9963 0.9961
8 Debit Air cmଷ/sekon Sebelum - - -
Sesudah 0.52 0.63 1.33
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada nilai pengukuran dan perhitungan 
terhadap beberapa parameter yaitu konduktivitas, suhu, pH , turbiditas, waktu, 
volume, dan densitas sebelum dan sesudah penyaringan untuk tiap-tiap sampel air 
pada lokasi yang berbeda dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
1. Sampel Kontrol
Pada grafik IV.1 menunjukkan bahwa nilai konduktivitas pada sampel 
kontrol berada dalam rentang standar klasifikasi untuk air tanah yaitu 30-200 μS/cm. 
Dimana nilai konduktivitas yang diperoleh pada sampel kontrol sebesar 177,23 
117,23
1
9,69
0,37
650
0,9966
0,1
1
10
100
1000
K T pH TBY V Rho
K    = Konduktivitas (µS/cm)
T    = Suhu (˚C)
pH  = Derajat Keasaman
TBY = Turbiditas (NTU)
V     = Volume (mL)
Rho  = Massa Jenis (gr/cm³)
Grafik IV.1:  Sampel Kontrol 
Nilai Uji Parameter 
Parameter Uji
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μS/cm . Hal ini menandakan bahwa banyaknya konsentrasi ion-ion yang terlarut 
dalam air berpengaruh terhadap tingginya daya hantar listrik air pada sampel kontrol.
Suhu udara sampel kontrol pada saat pengukuran diperoleh nilai yaitu 30℃
sedangkan suhu air sebesar 29℃ sehingga diperoleh nilai suhu 1℃	yang masih dalam 
standar air bersih pada suhu normal 25℃ ±3. 
Adapun uji pH pada sampel air yang diperoleh sebesar 9,69℃ yang 
menunjukkan sifat basa pada air dimana nilai pH berada di luar ambang batas standar 
air bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 dan standar air 
minum menurut PERMENKES No 492/MENKES/PER/IV/2010. Sedangkan nilai pH 
< 6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. 
Besarnya nilai uji turbiditas sampel kontrol yang diperoleh yaitu 0,37 NTU 
dan telah memenuhi standar air bersih maupun air minum berdasarkan PERMENKES 
No 416/MENKES/PER/IX/1990 dan standar air minum menurut PERMENKES No
492/MENKES/PER/IV/2010.
Untuk nilai massa jenis air (Rho) yang diperoleh mendekati standar yang 
telah ditentukan secara fisika yaitu 0,9966 gr/cmଷ yang mendekati standar massa 
jenis yaitu 1,000 gr/cmଷ.
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2. Sampel lokasi I pada gerabah 1 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.2 menunjukkan nilai konduktivitas air (Kୟ୧୰) sampel 
untuk gerabah 1 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) 
yaitu 117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 177,37 μS/cm  yang memenuhi standar untuk konduktivitas air tanah 
yaitu 30-200 μS/cm dan setelah penyaringan mengalami peningkatan sebesar 
645,00 μS/cm sesuai standar klasifikasi pada perairan alami yaitu 20-1500 
μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin tinggi pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin besar nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin besar kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik. 
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum dan setelah penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas. Untuk suhu 
air (Tୟ୧୰) sebelum penyaringan sebesar 29℃ dan setelah penyaringan 
177,37
1
7,36 4,69
2580
0,9964
645,00
2
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0,1
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Grafik IV.2: Sampel Lokasi I Pada Gerabah 1
Nilai Uji Parameter
Parameter Uji
52
mengalami penurunan menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±1-2	℃
yang sesuai standar air bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan 
kandungan oksigen yang terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi
menurunnya suhu air setelah penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 1 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 7,36 yang digolongkan bersifat alkali (basa) dan memenuhi standar air 
bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 9,37 namun diluar 
standar air bersih. Hal ini dipengaruhi adanya kandungan mineral seperti 
kalsium pada sekam padi yang mampu menciptakan sifat alkali (basa) pada air
dan pada proses penyerapan ion-ion logam dalam air oleh molekul adsorben
(yang berasal dari kandungan tanah liat) dan ion-ion logam yang melepaskan 
anion-anionnya sehingga mengandung banyak anion yang mempengaruhi 
peningkatan nilai pH setelah penyaringan. Dimana nilai pH < 6,5 dan > 8,5 
akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air bersih/minum.
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 1 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 4,69 NTU dan mengalami penurunan sebesar 0,66 NTU. 
Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi yang sangat kecil sebesar 20% 
hanya mampu menyerapa ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 
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4,03 NTU ini dikarenakan sekam padi memiliki kandungan karbon yang 
mampu menyerap ion-ion logam yang terkandung dalam air dan  kandungan 
oksigen yang berasal dari kandungan sekam padi serta memenuhi standar air
bersih berdasarkan PERMENKES NO 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 
NTU.
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2002 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju adsorpsi cenderung  meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat 
sehingga desorpsi sulit terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9964 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan menurun menjadi 0,9960 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pengeringan dan pendinginan terhadap piknometer 
pada suhu 103℃ - 105℃.
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3. Sampel di lokasi I pada gerabah 2 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.3 menunjukkan nilai konduktivitas air (Kୟ୧୰)  sampel 
untuk gerabah 2 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) 
yaitu 117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 177,37 μS/cm  yang memenuhi standar  untuk konduktivitas air tanah 
yaitu 30-200 μS/cm dan setelah penyaringan mengalami peningkatan sebesar 
658,00 μS/cm sesuai standar klasifikasi pada perairan alami yaitu 20-1500 
μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin tinggi pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin besar nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin besar kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum dan setelah penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas. Untuk suhu 
air (Tୟ୧୰)  sebelum penyaringan sebesar 29℃ dan setelah penyaringan 
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1
7,36 4,69
2580
0,9964
658,00
2,4
8,93
0,65
1507
0,9963
0,1
1
10
100
1000
10000
K T pH TBY V Rho
Sebelum Penyaringan
Setelah Penyaringan
K (µs/cm)
T  (˚C)
pH 
TBY (NTU)
V  (mL)
Rho  (gr/cm³)  
Parameter Uji
Nilai Parameter Uji
Grafik IV.3: Sampel Lokasi I Pada Gerabah 2
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mengalami penurunan menjadi 27,5℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±1-2, 5	℃
yang sesuai standar air bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan 
kandungan oksigen yang terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi 
menurunnya suhu air setelah penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 2 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 7,36 yang digolongkan bersifat alkali (basa) dan memenuhi standar air 
bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 8,93 namun diluar 
standar air bersih. Hal ini dipengaruhi adanya kandungan mineral seperti 
kalsium pada sekam padi yang mampu menciptakan sifat alkali (basa) pada air 
dan proses penyerapan ion-ion logam dalam air oleh molekul adsorben (yang 
berasal dari kandungan tanah liat) dan ion-ion logam yang melepaskan anion-
anionnya (ion negatif) sehingga mengandung banyak anion yang 
mempengaruhi peningkatan nilai pH setelah penyaringan. Dimana nilai pH < 
6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 2 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 4,69 NTU dan mengalami penurunan menjadi 0,65 NTU. 
Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi sebesar 50% hanya mampu 
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menyerapa ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 4,04 ini 
dikarenakan sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu menyerap 
ion-ion logam yang terkandung dalam air dan oksigen yang berasal dari sekam 
padi serta memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES NO
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 1507 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju adsorpsi cenderung  meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat 
sehingga desorpsi sulit terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9964 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan menurun menjadi 0,9963 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pengeringan dan pendinginan terhadap piknometer.
pada suhu 103℃ - 105℃.
4. Sampel di lokasi I pada gerabah 3 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
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Grafik IV.4:  Sampel Lokasi I Pada Gerabah 3
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Pada grafik IV.4 menunjukkan nilai konduktivitas air Kୟ୧୰	sampel 
untuk gerabah 3 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) 
yaitu 117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 177,37 μS/cm  yang memenuhi standar  untuk konduktivitas air tanah 
yaitu 30-200 μS/cm dan setelah penyaringan mengalami peningkatan sebesar 
700,00 μS/cm sesuai standar klasifikasi pada perairan alami yaitu 20-1500 
μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin tinggi pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin besar nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin besar kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum dan setelah penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas. Untuk suhu 
air (Tୟ୧୰) sebelum penyaringan sebesar 29℃ dan setelah penyaringan 
mengalami penurunan menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±1-2	℃
yang sesuai standar air bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan 
kandungan oksigen yang terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi 
menurunnya suhu air setelah penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 3 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 7,36 yang digolongkan bersifat alkali (basa) dan memenuhi standar air
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bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 8,94 namun diluar 
standar air bersih. Hal ini dipengaruhi adanya kandungan mineral seperti 
kalsium pada sekam padi yang mampu menciptakan sifat alkali (basa) pada air 
dan proses penyerapan ion-ion logam dalam air oleh molekul adsorben (yang 
berasal dari kandungan tanah liat)  dan ion-ion logam yang melepaskan anion-
anionnya (ion negatif) sehingga mengandung banyak anion yang 
mempengaruhi peningkatan nilai pH setelah penyaringan. Dimana nilai pH < 
6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 3 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 4,69 NTU dan mengalami penurunan menjadi 1,08 NTU. 
Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi sebesar 70% yang mampu 
menyerapa ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 3,61 ini 
dikarenakan sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu menyerap 
ion-ion logam yang terkandung dalam air dan oksigen yang berasal dari 
kandungan sekam padi serta telah memenuhi standar air bersih berdasarkan 
PERMENKES NO 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 1643 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju adsorpsi cenderung  meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
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Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat 
sehingga desorpsi mudah terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9964 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan meningkat menjadi 0,9972 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer. 
pada suhu 103℃ - 105℃.
5. Sampel di lokasi II  pada gerabah I dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.5 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 1 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 691,33 μS/cm  dan setelah penyaringan mengalami penurunan
menjadi 217,67 μS/cm yang sesuai standar klasifikasi pada perairan alami 
yaitu 20-1500 μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sedikit 
mineral yang terkandung dalam air maka semakin kecil pula nilai pH air 
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Grafik IV.5:  Sampel Lokasi II Pada Gerabah 1
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tersebut. Dimana semakin kecil nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada 
konduktivitimeter maka semakin kecil kemampuan kation dan anion yang 
terdapat dalam air untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 27,5℃ ini berarti keadaan cuaca 
pada saat pengukuran dalam keadaan mendung. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  
sebelum penyaringan sebesar 30,05℃ dan setelah penyaringan mengalami 
penurunan menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±0,5-1	℃ yang sesuai 
standar air bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan 
oksigen yang terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu 
air setelah penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 1 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 9,14 yang digolongkan bersifat alkali (basa) dan memenuhi standar air 
bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 9,87 namun diluar 
standar air bersih. Hal ini dipengaruhi adanya kandungan mineral seperti 
kalsium pada sekam padi yang mampu menciptakan sifat alkali (basa) pada air 
dan proses penyerapan ion-ion logam dalam air oleh molekul adsorben (yang 
berasal dari kandungan tanah liat)  dan ion-ion logam yang melepaskan anion-
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anionnya (ion negatif) sehingga mengandung banyak anion yang 
mempengaruhi peningkatan nilai pH setelah penyaringan. Dimana nilai pH < 
6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 1 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 11,67 NTU dan mengalami penurunan menjadi 0,91
NTU. Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi sebesar 20% yang 
mampu menyerapa ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 10,76 
NTU ini dikarenakan sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu 
menyerap ion-ion logam yang terkandung dalam air dan meningkatnya nilai 
oksigen selama penyaringan yang berasal dari kandungan komposisi sekam 
padi serta memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES No 
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2397 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju desorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju adsorpsi.
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat 
lemah sehingga desorpsi mudah terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9958 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan meningkat menjadi 0,9972 gr/cmଷ. Hal ini 
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dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer. 
pada suhu 103℃ - 105℃.
6. Sampel di lokasi II  pada gerabah 2 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.6 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 2 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 691,33 μS/cm  dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 220,33 μS/cm yang sesuai standar klasifikasi pada perairan alami 
yaitu 20-1500 μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sedikit 
mineral yang terkandung dalam air maka semakin kecil pula nilai pH air 
tersebut. Dimana semakin besar nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada 
konduktivitimeter maka semakin kecil kemampuan kation dan anion yang 
terdapat dalam air untuk menghantarkan arus listrik.
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Grafik IV.6:  Sampel Lokasi II Pada Gerabah 2
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Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 28,5℃ ini berarti keadaan cuaca 
pada saat pengukuran dalam keadaan mendung. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  
sebelum penyaringan sebesar 30,05℃ dan setelah penyaringan mengalami 
penurunan menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±0,5-1	℃ yang sesuai 
standar air bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan 
oksigen yang terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu 
air setelah penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 1 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 9,14 yang digolongkan bersifat alkali (basa) dan memenuhi standar air 
bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 9,73 namun diluar 
standar air bersih. Hal ini dipengaruhi adanya kandungan mineral seperti 
kalsium pada sekam padi yang mampu menciptakan sifat alkali (basa) pada air 
dan proses penyerapan ion-ion logam dalam air oleh molekul adsorben (yang 
berasal dari kandungan tanah liat)  dan ion-ion logam yang melepaskan anion-
anionnya (ion negatif) sehingga mengandung banyak anion yang 
mempengaruhi peningkatan nilai pH setelah penyaringan. Dimana nilai pH < 
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6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 2 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 11,67 NTU dan mengalami penurunan menjadi 0,85  
NTU. Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi sebesar 50% yang 
mampu menyerapa ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 10,82 
NTU ini dikarenakan sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu 
menyerap ion-ion logam yang terkandung dalam air dan meningkatnya nilai 
oksigen selama penyaringan yang berasal dari kandungan komposisi sekam 
padi serta memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES No 
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2520 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju desorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju adsorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat 
lemah sehingga desorpsi mudah terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9958 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan meningkat menjadi 0,9971 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
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sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer. 
pada suhu 103℃ - 105℃.
7. Sampel di lokasi II pada gerabah 3 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.7 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 3 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 691,33 μS/cm  dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 229,33 μS/cm yang sesuai standar klasifikasi pada perairan alami 
yaitu 20-1500 μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sedikit 
mineral yang terkandung dalam air tersebut. Dimana semakin kecil nilai 
konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter maka semakin 
kecil kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air untuk 
menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
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Grafik IV.7: Sampel Lokasi II Pada Gerabah 3
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penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 28,5℃ ini berarti keadaan cuaca 
pada saat pengukuran dalam keadaan hujan. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  sebelum 
penyaringan sebesar 30,05℃ dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±0,5-1	℃ yang sesuai standar air 
bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan oksigen yang 
terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu air setelah 
penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 1 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 9,14 yang digolongkan bersifat alkali (basa) dan memenuhi standar air 
bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 10,16 namun diluar 
standar air bersih. Hal ini dipengaruhi adanya kandungan mineral seperti 
kalsium pada sekam padi yang mampu menciptakan sifat alkali (basa) pada air 
dan proses penyerapan ion-ion logam dalam air oleh molekul adsorben (yang 
berasal dari kandungan tanah liat)  dan ion-ion logam yang melepaskan anion-
anionnya (ion negatif) sehingga mengandung banyak anion yang 
mempengaruhi peningkatan nilai pH setelah penyaringan. Dimana nilai pH < 
6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. 
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Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 3 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 11,67 NTU dan mengalami penurunan menjadi 0,62  
NTU. Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi sebesar 70% yang 
mampu menyerapa ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 11,05 
NTU ini dikarenakan sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu 
menyerap ion-ion logam yang terkandung dalam air dan meningkatnya nilai 
oksigen selama penyaringan yang berasal dari kandungan komposisi sekam 
padi serta memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES No 
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2275 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju desorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju adsorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat 
lemah sehingga desorpsi mudah terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9958 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan meningkat menjadi 0,9969 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer. 
pada suhu 103℃ - 105℃.
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8. Sampel di lokasi III pada gerabah 1 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.8 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 1 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 522,33 μS/cm dan setelah penyaringan mengalami penurunan menjadi 
375,33 μS/cm sesuai standar klasifikasi pada perairan alami yaitu 20-1500 
μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sedikit mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin kecil pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin kecil nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin kecil kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 28℃ ini berarti keadaan cuaca pada 
saat pengukuran dalam keadaan hujan. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  sebelum 
penyaringan sebesar 30,05℃ dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 28,5℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±0,5-1	℃ yang sesuai standar 
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Grafik IV.8:  Sampel Lokasi III Pada Gerabah 1
69
air bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan oksigen 
yang terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu air 
setelah penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 1 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 11,37 yang digolongkan bersifat alkali (basa) dan memenuhi standar 
air bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. 
Namun setelah penyaringan mengalami penurunan menjadi 9,42 namun diluar 
standar air bersih. Hal ini dipengaruhi oleh adsorben (gerabah) telah mencapai 
kondisi jenuh yang mengakibatkan menurunnya kemampuan adsorben untuk 
menyerap ion-ion logam dalam air sehingga mengakibatkan pH menurun 
maka perlu untuk pencucian kembali adsorben (gerabah) demi menghilangkan 
kandungan ion-ion logam dan padatan terlarut pada permukaan adsorben. 
Nilai pH < 6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa 
distribusi air bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 1 lebih besar 
daripada sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas
(TBY) sebelum penyaringan sebesar 72,23 NTU dan mengalami penurunan 
menjadi 1,96 NTU. Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi yang 
sangat kecil sebesar 20% hanya mampu menyerapa ion-ion logam yang 
terkandung dalam air sebesar 70,23 NTU ini dikarenakan sekam padi 
memiliki kandungan karbon yang mampu menyerap ion-ion logam yang 
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terkandung dalam air NTU dan adanya kandungan oksigen yang terlarut 
dalam air serta telah memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES 
No 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU.
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 1939 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju adsorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat 
sehingga desorpsi sulit terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9960 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan meningkat menjadi 0,9962 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer. 
pada suhu 103℃ - 105℃.
9. Sampel di lokasi III pada gerabah 2 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
522,33
0,5
11,37
72,23
2580
0,9960
430,00
0,5
8,85
1,95
2066
0,9958
0,1
1
10
100
1000
10000
K T pH TBY V Rho
Sebelum Penyaringan
Setelah Penyaringan
K  (µS/cm)  
T   (˚C)
pH 
TBY (NTU)
V (mL)   
Rho  (gr/cm³)
Parameter Uji
Nilai Uji Parameter
Grafik IV.9: Sampel Lokasi III Pada Gerabah 2
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Pada grafik IV.9 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 2 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 522,33 μS/cm  yang memenuhi standar  untuk konduktivitas perairan 
alami yaitu 20-1500 μS/cm dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 430,00 μS/cm sesuai standar klasifikasi pada perairan alami yaitu 20-
1500 μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sedikit mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin kecil pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin kecil nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin kecil kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 28℃ ini berarti keadaan cuaca pada 
saat pengukuran dalam keadaan hujan. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  sebelum 
penyaringan sebesar 30,05℃ dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 28,5℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±0,5-1	℃ yang sesuai standar air 
bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan oksigen yang 
terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu air setelah 
penyaringan.
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Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 2 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 11,37 yang digolongkan bersifat alkali dan tidak memenuhi standar air 
bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami penurunan menjadi 8,85 dan tidak memenuhi 
standar air bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 
yaitu 6,5-9,0. Hal ini dipengaruhi oleh adsorben (gerabah) telah mencapai 
kondisi jenuh yang mengakibatkan menurunnya kemampuan adsorben untuk 
menyerap ion-ion logam dalam air sehingga mengakibatkan pH menurun 
maka perlu untuk pencucian kembali adsorben (gerabah) demi menghilangkan 
kandungan ion-ion logam dan padatan terlarut pada permukaan adsorben.
Nilai pH < 6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa 
distribusi air bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 2 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 72,23 NTU dan mengalami penurunan menjadi 1,95
NTU dan telah memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES No
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. Hal ini dipengaruhi oleh 
persentasi sekam padi yang besar yaitu sebesar 50% yang mampu menyerap 
ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 70,28 NTU ini dikarenakan 
sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu menyerap ion-ion 
logam yang terkandung dalam air dan adanya kandungan oksigen yang 
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terlarut dalam air serta telah memenuhi standar air bersih berdasarkan 
PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2066 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju adsorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat 
sehingga desorpsi sulit terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9960 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan menurun menjadi 0,9958 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer.
10. Sampel di lokasi III pada gerabah 3 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.10 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 3 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
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Grafik IV.10:  Sampel Lokasi III Pada Gerabah 3
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sebesar 522,33 μS/cm dan setelah penyaringan mengalami penurunan menjadi 
392,33 μS/cm sesuai standar klasifikasi pada perairan alami yaitu 20-1500 
μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sedikit mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin kecil pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin kecil nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin kecil kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 27℃ ini berarti keadaan cuaca pada 
saat pengukuran dalam keadaan hujan. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  sebelum 
penyaringan sebesar 30,05℃ dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±0,5-1	℃ yang sesuai standar air 
bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan oksigen yang 
terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu air setelah 
penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 3 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 11,37 yang digolongkan bersifat alkali dan tidak memenuhi standar air 
bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990. Namun 
setelah penyaringan mengalami penurunan menjadi 8,74 dan tidak memenuhi 
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standar air bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 
yaitu 6,5-9,0. Hal ini dipengaruhi oleh adsorben (gerabah) telah mencapai 
kondisi jenuh yang mengakibatkan menurunnya kemampuan adsorben untuk 
menyerap ion-ion logam dalam air sehingga mengakibatkan pH menurun 
maka perlu untuk pencucian kembali adsorben (gerabah) demi menghilangkan 
kandungan ion-ion logam dan padatan terlarut pada permukaan adsorben. 
Nilai pH < 6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa 
distribusi air bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 3 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 72,23 NTU dan mengalami penurunan menjadi 1,89
NTU. Hal ini dipengaruhi oleh persentasi sekam padi yang sangat kecil 
sebesar 70% hanya mampu menyerapa ion-ion logam yang terkandung dalam 
air sebesar 70,23 NTU ini dikarenakan sekam padi memiliki kandungan 
karbon yang mampu menyerap ion-ion logam yang terkandung dalam air dan 
adanya kandungan oksigen yang terlarut dalam air serta telah memenuhi 
standar air bersih berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 
yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2136 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju adsorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
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Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat 
sehingga desorpsi sulit terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9960 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan meningkat menjadi 0,9961 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer.
11. Sampel di lokasi IV pada gerabah 1 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
Pada grafik IV.11 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 1 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 39,67 μS/dan setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 
66,30 μS/cm cm  yang memenuhi standar  untuk konduktivitas air tanah yaitu 
30-200 μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin besar pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin besar nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin besar kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
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Grafik IV.11: Sampel  Lokasi IV Pada Gerabah 1
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Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 29℃ ini berarti keadaan cuaca pada 
saat pengukuran dalam keadaan hujan. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  sebelum 
penyaringan sebesar 29℃ dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±1	℃ yang sesuai standar air 
bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan oksigen yang 
terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu air setelah 
penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 1 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 9,05 yang digolongkan bersifat alkali dan setelah penyaringan 
mengalami penurunan menjadi 8,03 dan memenuhi standar air bersih 
berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 6,5-9,0. 
Hal ini dipengaruhi oleh adsorben (gerabah) telah mencapai kondisi jenuh 
yang mengakibatkan menurunnya kemampuan adsorben untuk menyerap ion-
ion logam dalam air maka semakin lama waktu penyaringan maka pH akan 
semakin menurun sehingga pada saat pH menurun maka perlu untuk 
pencucian kembali adsorben (gerabah) demi menghilangkan kandungan ion-
ion logam dan padatan terlarut pada permukaan adsorben. Nilai pH < 6,5 dan
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> 8,5 akan mempercepat terjadinya korosi pada pipa distribusi air 
bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 1 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 2,49 NTU dan mengalami penurunan menjadi 0,68 NTU 
dan telah memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES NO. 
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. Hal ini dipengaruhi oleh 
persentasi sekam padi yang kecil yaitu sebesar 20% yang mampu menyerap 
ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 1,81 NTU ini dikarenakan 
sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu menyerap ion-ion 
logam yang terkandung dalam air dan adanya kandungan oksigen yang 
terlarut dalam air serta telah memenuhi standar air bersih berdasarkan
PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2350 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju desorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju adsorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat 
lemah sehingga desorpsi mudah terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9976 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan menurun menjadi 0,9963 gr/cmଷ. Hal ini 
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dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer.
12. Sampel di lokasi IV pada gerabah 2 dengan saringan gerabah dicampur  
sekam padi.
Pada grafik IV.12 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 2 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 39,67 μS/dan setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 
55,13 μS/cm  yang memenuhi standar  untuk konduktivitas air tanah yaitu 30-
200 μS/cm. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin besar pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin besar nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin besar kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 29℃ ini berarti keadaan cuaca pada 
saat pengukuran dalam keadaan hujan. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  sebelum 
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Grafik IV.12:  Sampel Lokasi IV Pada Gerabah 2
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penyaringan sebesar 29℃ dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±1	℃ yang sesuai standar air 
bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan oksigen yang 
terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu air setelah 
penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 2 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
sebesar 9,05 yang digolongkan bersifat alkali dan setelah penyaringan 
mengalami penurunan menjadi 7,84 dan memenuhi standar air bersih 
berdasarkan PERMENKES NO 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 6,5-9,0. 
Hal ini dipengaruhi adsorben (gerabah) yang telah mencapai kondisi jenuh 
yang mengakibatkan menurunnya kemampuan adsorben untuk menyerap ion-
ion logam dalam air maka perlu untuk pencucian kembali adsorben (gerabah) 
demi menghilangkan kandungan ion-ion logam dan padatan terlarut pada 
permukaan adsorben. Nilai pH < 6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya 
korosi pada pipa distribusi air bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 2 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 2,49 NTU dan mengalami penurunan menjadi 1,5 NTU 
dan telah memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES NO. 
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. Hal ini dipengaruhi oleh 
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persentasi sekam padi yang kecil yaitu sebesar 50% yang mampu menyerap 
ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 0,99 NTU ini dikarenakan 
sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu menyerap ion-ion 
logam yang terkandung dalam air dan adanya kandungan oksigen yang 
terlarut dalam air serta telah memenuhi standar air bersih berdasarkan 
PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. 
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 1520 mL. Dimana pada waktu 
penyaringan laju adsorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat 
sehingga desorpsi sulit terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9967 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan menurun menjadi 0,9963 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer.
13. Sampel di lokasi IV pada gerabah 3 dengan saringan gerabah dicampur sekam 
padi.
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Grafik IV.13: Sampel Lokasi IV Pada Gerabah  3
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Pada grafik IV.13 menunjukkan nilai konduktivitas (K) sampel untuk 
gerabah 3 berbeda dengan nilai konduktivitas sampel kontrol (aqua) yaitu 
117,23 μS/cm. Adapun nilai konduktivitas sampel sebelum penyaringan 
sebesar 39,67 μS/dan setelah penyaringan mengalami peningkatan menjadi 
68,03 μS/cm  yang memenuhi standar  untuk konduktivitas air tanah yaitu 30-
200 μS/cm . Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar mineral yang 
terkandung dalam air maka semakin besar pula nilai pH air tersebut. Dimana 
semakin besar nilai konduktivitas air yang ditunjukkan pada konduktivitimeter 
maka semakin besar kemampuan kation dan anion yang terdapat dalam air 
untuk menghantarkan arus listrik.
Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) sebelum penyaringan sebesar 30℃ ini 
menunjukkan cuaca pada saat pengukuran dalam keadaan panas dan setelah 
penyaringan Suhu udara (T୳ୢୟ୰ୟ) menjadi 29℃ ini berarti keadaan cuaca pada 
saat pengukuran dalam keadaan hujan. Untuk suhu air (Tୟ୧୰)  sebelum 
penyaringan sebesar 29℃ dan setelah penyaringan mengalami penurunan 
menjadi 28℃ sehingga diperoleh nilai suhu ±1	℃ yang sesuai standar air 
bersih pada suhu normal ±3. Hal ini menunjukkan kandungan oksigen yang 
terdapat pada sekam padi akan mempengaruhi menurunnya suhu air setelah 
penyaringan.
Adapun uji pH (derajat keasaman) sampel untuk gerabah 3 berbeda 
dengan sampel kontrol (aqua) yaitu 9,69. Untuk uji pH sebelum penyaringan 
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sebesar 9,05 yang digolongkan bersifat alkali dan setelah penyaringan 
mengalami penurunan menjadi 7,98 dan memenuhi standar air bersih 
berdasarkan PERMENKES NO 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 6,5-9,0. 
Hal ini dipengaruhi adsorben (gerabah) yang telah mencapai kondisi jenuh 
yang mengakibatkan menurunnya kemampuan adsorben untuk menyerap ion-
ion logam dalam air maka perlu untuk pencucian kembali adsorben (gerabah) 
demi menghilangkan kandungan ion-ion logam dan padatan terlarut pada 
permukaan adsorben. Nilai pH < 6,5 dan > 8,5 akan mempercepat terjadinya 
korosi pada pipa distribusi air bersih/minum. 
Nilai uji turbiditas (TBY) untuk sampel gerabah 3 lebih besar daripada 
sampel kontrol (aqua) sebesar 0,37 NTU. Sedangkan uji turbiditas sebelum 
penyaringan sebesar 2,49 NTU dan mengalami penurunan menjadi 1,08 NTU 
dan telah memenuhi standar air bersih berdasarkan PERMENKES NO
416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU. Hal ini dipengaruhi oleh 
persentasi sekam padi yang kecil yaitu sebesar 70% yang mampu menyerap 
ion-ion logam yang terkandung dalam air sebesar 1,41 NTU ini dikarenakan 
sekam padi memiliki kandungan karbon yang mampu menyerap ion-ion 
logam yang terkandung dalam air dan adanya kandungan oksigen yang berasal 
dari sekam padi yang larut dalam air serta telah memenuhi standar air bersih 
berdasarkan PERMENKES No 416/MENKES/PER/IX/1990 yaitu 25 NTU.
Volume air (V) sebelum penyaringan sebesar 2580 mL dan setelah 
penyaringan mengalami penurunan menjadi 2350 mL. Dimana pada waktu 
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penyaringan laju adsorpsi cenderung meningkat dibandingkan laju desorpsi. 
Hal ini disebabkan kation yang berada dalam lempung memiliki kuat ikat kuat
sehingga desorpsi sulit terjadi.
Massa jenis air (ߩ௔௜௥) sebelum penyaringan sebesar 0,9967 gr/cmଷ
dan setelah penyaringan menurun menjadi 0,9961 gr/cmଷ. Hal ini 
dipengaruhi seberapa banyak kandungan zat padat total yang merupakan 
sebagai residu pada saat pemanasan dan pendinginan terhadap piknometer.
14. Hubungan Waktu (t) Terhadap Debit Air (Q).
a. Hubungan Debit Air (Q) Terhadap Waktu (t) Pada Lokasi I.
Berdasarkan grafik IV.14 menunjukkan hubungan debit Air (Q) 
terhadap waktu (t) yang menyatakan bahwa semakin kecil persentasi sekam 
padi yang digunakan pada gerabah maka semakin besar waktu penyaringan 
air dan semakin kecil nilai debit air yang diperoleh sebesar 0,21 cmଷ/s pada 
gerabah 1. Untuk gerabah 2 menghasilkan debit air sebesar 0,44 cmଷ/s. 
Sedangkan pada gerabah 3 semakin besar jumlah persentasi sekam padi 
yang digunakan pada gerabah maka semakin kecil waktu penyaringan air 
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Grafik IV.14:  Hubungan Debit Air (Q) Terhadap Waktu (t)
Q (Cm3/s)
t (s)
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dan semakin besar nilai debit air yang diperoleh sebesar 0,49 cmଷ/s. Hal ini 
dipengaruhi dari sifat porositas sekam padi yang menyatakan bahwa 
semakin besar persentasi sekam padi maka semakin tinggi porositas sekam 
padi yang dihasilkan. Sebaliknya semakin kecil persentasi sekam padi maka 
semakin kecil porositas sekam padi yang dihasilkan.
b. Hubungan Debit Air (Q) Terhadap Waktu (t) Pada Lokasi II.
Berdasarkan grafik IV.15 menunjukkan hubungan debit Air (Q) 
terhadap waktu (t) yang menyatakan bahwa semakin kecil persentasi sekam 
padi yang digunakan pada gerabah maka semakin besar waktu penyaringan 
air dan semakin kecil nilai debit air yang diperoleh sebesar 0,50 cmଷ/s. 
Untuk gerabah 2 menghasilkan debit air sebesar 0,52 cmଷ/s. Sedangkan
pada gerabah 3 semakin besar jumlah persentasi sekam padi yang digunakan 
pada gerabah maka semakin kecil waktu penyaringan air dan semakin besar 
nilai debit air yang diperoleh sebesar 0,55 cmଷ/s. Hal ini dipengaruhi dari 
sifat fisis porositas sekam padi yang menyatakan bahwa semakin besar 
persentasi sekam padi maka semakin tinggi porositas sekam padi yang 
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Grafik IV.15: Hubungan Debit (Q) Terhadap Waktu (t) 
Q (Cm3/s)
t (s)
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dihasilkan. Sebaliknya semakin kecil persentasi sekam padi maka semakin 
kecil porositas sekam padi yang dihasilkan.
c. Hubungan Debit Air (Q) Terhadap Waktu (t) Pada Lokasi III.
Berdasarkan grafik IV.16 menunjukkan hubungan debit air (Q) 
terhadap waktu (t) yang menyatakan bahwa semakin kecil persentasi sekam 
padi yang digunakan pada gerabah maka semakin besar waktu penyaringan 
air dan semakin kecil nilai debit air yang diperoleh sebesar 0,11 cmଷ/s. 
Untuk gerabah 2 menghasilkan debit air sebesar 0.16 cmଷ/s. Sedangkan
pada gerabah 3 semakin besar jumlah persentasi sekam padi yang digunakan 
pada gerabah maka semakin kecil waktu penyaringan air dan semakin besar 
nilai debit air yang diperoleh sebesar 0.17 cmଷ/s. Hal ini dipengaruhi dari 
sifat porositas sekam padi yang menyatakan bahwa semakin besar persentasi 
sekam padi maka semakin tinggi porositas sekam padi yang dihasilkan. 
Sebaliknya semakin kecil persentasi sekam padi maka semakin kecil 
porositas sekam padi yang dihasilkan.
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Grafik IV.16: Hubungan Debit (Q) Terhadap Waktu (t)
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d. Hubungan Debit Air (Q) Terhadap Waktu (t) Pada Lokasi IV.
Berdasarkan grafik IV.17 menunjukkan hubungan debit air (Q) 
terhadap waktu (t) yang menyatakan bahwa semakin kecil persentasi sekam 
padi yang digunakan pada gerabah maka semakin besar waktu penyaringan 
air dan semakin kecil nilai debit air yang diperoleh sebesar 0,18 cmଷ/s.
Untuk gerabah 2 menghasilkan debit air sebesar 0,22 cmଷ/s. Sedangkan 
pada gerabah 3 semakin besar jumlah persentasi sekam padi yang digunakan 
pada gerabah maka semakin kecil waktu penyaringan air dan semakin besar 
nilai debit air yang diperoleh sebesar 0,47 cmଷ/s. Hal ini dipengaruhi dari 
sifat porositas sekam padi yang menyatakan bahwa semakin besar persentasi 
sekam padi maka semakin tinggi porositas sekam padi yang dihasilkan. 
Sebaliknya semakin kecil persentasi sekam padi maka semakin kecil 
porositas sekam padi dihasilkan.
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Grafik IV.17: Hubungan Debit (Q) Terhadap Waktu (t)
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C. Kelebihan dan Kelemahan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dapat dilihat kelebihan hasil 
penyaringan menggunakan filter gerabah dengan melakukan pengukuran 
terhadap beberapa parameter dimana nilai parameter yang menurun secara 
signifikan adalah nilai turbiditas/kekeruhan air setelah penyaringan untuk sampel 
lokasi (Sumur TPA Antang) yaitu 0,62 NTU dan sampel lokasi III (Limbah rumah 
tangga) yaitu 1,89 NTU .
Sedangkan kelemahan hasil penelitian  yang diperoleh dimana tingkat nilai 
parameter pH air yang paling tinggi setelah penyaringan mengalami peningkatan 
sehingga melewati batas standar air bersih yaitu 6,5-8,5 sebesar 10,16. Dimana 
untuk nilai parameter-parameter lainnya yang telah diukur juga mengalami 
penurunan setelah penyaringan menggunakan filter gerabah.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Model rancangan media penyaring air (filter) dengan komposisi gerabah 
dicampur sekam padi yang terdiri dari tiga macam gerabah (gerabah1, gerabah 
2 dan gerabah 3) dengan ukuran komposisi yang berbeda-beda yaitu besar 
sekam padi 20%, tanah liat sebesar 30%, dan pasir kuarsa sebesar 50%. Dari 
hasil pengukuran nilai rata-rata turbiditas dapat disimpulkan bahwa yang 
dapat berfungsi menjernihkan air secara ideal adalah gerabah 3.
2. Secara umum nilai parameter-parameter fisis yang diuji dalam penelitian ini  
setelah penjernihan mengalami perubahan sesuai dengan standar 
PERMENKES NO 416/MENKES/PER/IX/1990. Khusus untuk nilai uji 
parameter turbiditas air setelah penyaringan mengalami penurunan secara 
signifikan. Adapun nilai parameter pH sebelum dan setelah penyaringan 
umumnya bersifat alkali (basa) pH terendah adalah 7,36 dan pH tertinggi 
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adalah 11,37. Nilai ini berpengaruh terhadap nilai konduktivitas air dimana 
semakin tinggi konduktivitas maka semakin tinggi pula pH air tersebut.
B. Saran
Saran untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini yaitu sebagai 
berikut:
1. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya pada filterasi gerabah dengan campuran 
sekam padi dapat mencoba metode yang berbeda.
2. Pengukuran sampel air sebaiknya dilakukan pada waktu yang berbeda untuk 
mengetahui faktor perubahan air.
3. Pengujian uji kualitas air minum maupun air bersih sebaiknya dilakukan 
secara fisik, kimia dan biologi air.
4. Sebaiknya melakukan metode lain yang dapat menimalisir lamanya
penyaringan.
5. Sebaiknya melakukan sifat uji mekanik gerabah untuk mengetahui seberapa 
kuat ketahanan gerabah untuk melakukan penyaringan.
1
2Lampiran I: Tabel Hasil Penelitian
A. Tabel Hasil PengukuranT୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰								= 29	℃
∆T         = 1 ℃
Jenis 
Air
Data
࣌
(µS/cm)
T 
(˚C) pH 
TBY 
(NTU)
V 
(mL)
Aqua
1 118.5 1 9.70 0.44
650
2 116.9 1 9.69 0.33
3 116.3 1 9.68 0.33
Rerata 117.23 1 9.69 0.37
2. Tabel Hasil Pengukuran Sampel di Lokasi I dengan Saringan Gerabah Dicampur    
Sekam Padi.
a. Suhu Sebelum Penyaringan
				T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃
    Tୟ୧୰								= 29	℃
     ∆T         = 1 ℃
b. Suhu Setelah Penyaringan
1). Suhu Untuk Gerabah 1  2). Suhu Untuk Gerabah 2  3). Suhu Untuk Gerabah 3
								T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃                   T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃                   T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃
    			Tୟ୧୰								= 28	℃                    Tୟ୧୰        = 27.5℃               	Tୟ୧୰         = 28℃
       ∆T         = 2 ℃                       ∆T         = 2.5℃                  ∆T          = 2℃
3K Kondisi Data
࣌
(µs/cm)
T 
(˚C) pH 
TBY 
(NTU)
t
(Jam)
V 
(mL)
G1
Sebelum
1 178.90 1 7.33 4.55
2580
2 176.90 1 7.38 4.86
3 176.30 1 7.37 4.65
Rerata 177.37 1 7.36 4.69
Sesudah
1 634.00 2 9.37 0.67
23.34 2002
2 650.00 2 9.37 0.59
3 651.00 2 9.38 0.71
Rerata 645.00 2 9.37 0.66
G2
Sebelum
1 178.90 1 7.33 4.55
2580
2 176.90 1 7.38 4.86
3 176.30 1 7.37 4.65
Rerata 177.37 1 7.36 4.69
Sesudah
1 658.00 2.4 8.95 0.61
11.14 1507
2 658.00 2.4 8.92 0.69
3 658.00 2.4 8.91 0.66
Rerata 658.00 2.4 8.93 0.65
G3
Sebelum
1 178.9 1 7.33 4.55
2580
2 176.9 1 7.38 4.86
3 176.3 1 7.37 4.65
Rerata 177.37 1 7.36 4.69
Setelah
1 698.00 2 8.93 1.05
10.8 1643
2 701.00 2 8.92 0.94
3 701.00 2 8.96 0.93
Rerata 700.00 2 8.94 0.97
3. Tabel Hasil Pengukuran Sampel di Lokasi II dengan Saringan Gerabah Dicampur 
Sekam Padi.
a.  Suhu Sebelum Penyaringan
				T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃
    Tୟ୧୰								= 30.05	℃
     ∆T         = 0.5 ℃
4b. Suhu Setelah Penyaringan
    1). Suhu Untuk Gerabah 1  2). Suhu Untuk Gerabah 2 3). Suhu Untuk Gerabah 3
									T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 27.5℃              	T୰୳ୟ୬୥ୟ୬		= 28.5℃           	T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 27℃
    				Tୟ୧୰								= 28	℃                  Tୟ୧୰        = 28℃                		Tୟ୧୰        = 28℃
       	∆T         = 0.5 ℃                  	∆T         = 0.5℃               ∆T         = 1℃
K Kondisi Data
࣌
(µS/cm)
T 
(˚C) pH 
TBY 
(NTU)
t 
(Jam)
V 
(mL)
G1
Sebelum
1 647.00 0.5 9.11 11.8
25802 713.00 0.5 9.13 11.7
3 714.00 0.5 9.19 11.5
Rerata 691.33 0.5 9.14 11.67
Sesudah
1 214.00 0.5 9.83 0.77
9.56 23972 219.00 0.5 9.86 0.95
3 220.00 0.5 9.93 1.01
Rerata 217.67 0.5 9.87 0.91
G2
Sebelum
1 647.00 0.5 9.11 11.8
2580
2 713.00 0.5 9.13 11.7
3 714.00 0.5 9.19 11.5
Rerata 691.33 0.5 9.14 11.67
Sesudah
1 214.00 0.5 9.75 0.88
9.35 2520
2 223.00 0.5 9.73 0.79
3 224.00 0.5 9.72 0.88
Rerata 220.33 0.5 9.73 0.85
G3
Sebelum
1 647.00 0.5 9.11 11.8
2580
2 713.00 0.5 9.13 11.7
3 714.00 0.5 9.19 11.5
Rerata 691.33 0.5 9.14 11.67
Sesudah
1 218.00 1.0 10.15 0.69
8.56 2275
2 234.00 1.0 10.16 0.60
3 236.00 1.0 10.17 0.57
Rerata 229.33 1.0 10.16 0.62
54. Tabel Hasil Pengukuran Sampel di Lokasi III dengan Saringan Gerabah Dicampur 
Sekam Padi.
a.  Suhu Sebelum Penyaringan
				T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃
    Tୟ୧୰								= 30.05	℃
     ∆T         = 0.5 ℃
b. Suhu Setelah Penyaringan
    1). Suhu Untuk Gerabah 1  2). Suhu Untuk Gerabah 2 3). Suhu Untuk Gerabah 3
									T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 28℃              	T୰୳ୟ୬୥ୟ୬		= 28℃             	T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 27℃
    				Tୟ୧୰								= 28.5	℃            Tୟ୧୰        = 28.5℃           Tୟ୧୰        = 28℃
       	∆T         = 0.5 ℃               	∆T         = 0.5℃              ∆T         = 1℃
K Kondisi Data
࣌
(µS/cm
T 
(˚C) pH 
TBY
(NTU)
t 
(Jam)
V 
(mL)
G1
Sebelum
1 523.00 0.5 11.28 72.5
2580
2 522.00 0.5 11.37 70.9
3 522.00 0.5 11.41 73.3
Rerata 522.33 0.5 11.35 72.23
Sesudah
1 376.00 0.5 9.44 2.15
43.5 1939
2 375.00 0.5 9.39 1.89
3 375.00 0.5 9.44 1.85
Rerata 375.33 0.5 9.42 1.96
G2
Sebelum
1 523.00 0.5 11.28 72.5
2580
2 522.00 0.5 11.37 70.9
3 522.00 0.5 11.41 73.3
Rerata 522.33 0.5 11.35 72.23
Sesudah
1 426.00 0.5 8.89 1.95
30.35 2066
2 431.00 0.5 8.82 1.93
3 433.00 0.5 8.85 1.96
Rerata 430.00 0.5 8.85 1.95
6G3
Sebelum
1 523.00 0.5 11.28 72.5
2580
2 522.00 0.5 11.37 70.9
3 522.00 0.5 11.41 73.3
Rerata 522.33 0.5 11.35 72.23
Sesudah
1 389.00 1 8.73 2.00
29.3 2136
2 393.00 1 8.73 1.85
3 394.00 1 8.75 1.82
Rerata 392.00 1 8.74 1.89
5. Tabel Hasil Pengukuran Sampel di Lokasi IV dengan Saringan Gerabah Dicampur 
Sekam Padi.
a.  Suhu Sebelum Penyaringan
				T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃
    Tୟ୧୰								= 29℃
     ∆T         = 1 ℃
b. Suhu Setelah Penyaringan
    1). Suhu Untuk Gerabah 1  2). Suhu Untuk Gerabah 2 3). Suhu Untuk Gerabah 3
									T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 28℃              				T୰୳ୟ୬୥ୟ୬		= 28℃             						T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 28℃
    				Tୟ୧୰								= 29	℃                  Tୟ୧୰        = 29℃           										Tୟ୧୰        = 29℃
       	∆T         = 1 ℃               							∆T         = 1℃                       ∆T         = 1℃
K Kondisi Data
࣌
(µS/cm)
T 
(˚C) pH 
TBY 
(NTU)
t 
(Jam)
V 
(mL)
G1
Sebelum
1 42.00 1 8.99 2.12
2580
2 38.60 1 9.04 2.48
3 38.40 1 9.11 2.87
Rerata 39.67 1 9.05 2.49
Sesudah
1 67.10 1 7.92 0.63
27.28 23502 66.00 1 8.05 0.75
3 65.80 1 8.13 0.66
7Rerata 66.30 1 8.03 0.68
G2
Sebelum
1 42.00 1 8.99 2.12
2580
2 38.60 1 9.04 2.48
3 38.40 1 9.11 2.87
Rerata 39.67 1 9.05 2.49
Sesudah
1 55.20 1 7.84 1.47
22.25 1520
2 55.20 1 7.84 1.56
3 55.00 1 7.83 1.46
Rerata 55.13 1 7.84 1.50
G3
Sebelum
1 42.00 1 8.99 2.12
2580
2 38.60 1 9.04 2.48
3 38.40 1 9.11 2.87
Rerata 39.67 1 9.05 2.49
Sesudah
1 67.60 1 7.94 1.02
10.37 2186
2 68.20 1 8.00 1.21
3 68.30 1 8.00 1.02
Rerata 68.03 1 7.98 1.08
B. Tabel Hasil Perhitungan Massa Jenis Sebelum Penyaringan
1. Hasil Perhitungan Sampel  KontrolT୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰        = 29℃
∆T         = 1℃
Jenis
Air
Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel
(gram)
Massa    
Sampel
(gram)
Massa Jenis 
Air(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades
1 1 27.5965 77.4275
49.8312 1 27.5965 77.4275
3 1 27.5966 77.4276
Rerata 1 27.5965 77.4275
8Aqua
1 1 27.5986 77.4469
0.9996 0.99662 1 27.5986 77.4469
3 1 27.5985 77.4468
Rerata 1 27.5986 77.4469
Keterangan :  ∆T = Selisih suhu ruangan dengan suhu air
																									ρ = Massa Jenis Air
2. Hasil Perhitungan Sampel Lokasi I Sebelum Penyaringan dengan gerabah 
dicampur sekam padi.T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰        = 29℃
∆T         = 1℃
Jenis
Air
Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel
(gram)
Massa 
Sampel
(gram)
Massa 
Jenis Air(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades          
(y)
1 1 27.5965 77.4275
49.831
2 1 27.5965 77.4275
3 1 27.5966 77.4276
Rerata 1 27.5965 77.4275
Lokasi I
(y)
1 1 27.5976 77.4580
0.9994 0.9964
2 1 27.5976 77.4580
3 1 27.5975 77.4579
Rerata 1 27.5976 77.4580
93. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi II Sebelum Penyaringan dengan gerabah 
dicampur sekam padi.
T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰        = 29℃
∆T         = 1℃
Jenis 
Air
Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel
(gram)
Massa
Sampel
(gram)
Massa Jenis 
Air(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades 
(y)
1 1 27.5965 77.4275
49.831
2 1 27.5965 77.4275
3 1 27.5966 77.4276
Rerata 1 27.5965 77.4275
Lokasi 
II
(y)
1 1 27.5964 77.4874
0.9988 0.9958
2 1 27.5964 77.4874
3 1 27.5963 77.4873
Rerata 1 27.5964 77.4874
4. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi III Sebelum Penyaringan dengan gerabah 
dicampur sekam padi.
T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰        = 29℃
∆T         = 1℃
10
Jenis 
Air
Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel
(gram)
Massa
Sampel
(gram)
Massa Jenis 
Air(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades 
(y)
1 1 27.5965 77.4275
49.831
2 1 27.5965 77.4275
3 1 27.5966 77.4276
Rerata 1 27.5965 77.4275
Lokasi 
III
(y)
1 1 27.6009 77.4275
0.9990 0.9960
2 1 27.6008 77.4831
3 1 27.6009 77.4830
Rerata 1 27.6009 77.4831
5. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi IV Sebelum Penyaringan dengan 
gerabah dicampur sekam padi
T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰        = 29℃
∆T         = 1℃
Jenis 
Air
Data
∆T
(℃) Massa Pikno Kosong
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel
(gram)
Massa 
Sampel
(gram)
Massa 
Jenis Air
(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades
1 1 27.5965 77.4275
49.831
2 1 27.5965 77.4275
3 1 27.5966 77.4276
Rerata 1 27.5965 77.4275
Lokasi 
IV
1 1 27.5980 77.4459
0.9997 0.9967
2 1 27.5980 77.4459
3 1 27.5979 77.4558
Rerata 1 27.598 77.4459
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C. Tabel Perhitungan Massa Jenis Sesudah Penyaringan
1. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi I Sesudah Penyaringan dengan 
gerabah dicampur  sekam padi.
T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰        = 28℃
∆T         = 2℃
Komposisi Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong
(gram) 
Massa 
Pikno + 
Sampel 
(gram)
Massa
Sampel 
(gram)
Massa 
Jenis Air(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades
(y)
1 2 27.5979 77.4585
49.8606
2 2 27.5978 77.4584
3 2 27.5979 77.4585
Rerata 2 27.5979 77.4585
G1 (y)
1 2 27.5993 77.5079
0.9990 0.99602 2 27.5992 77.5078
3 2 27.5992 77.5078
Rerata 2 27.5992 77.5078
0.9993 0.99631 2 27.5977 77.4947
G2 (y)
2 2 27.5976 77.4946
3 2 27.5975 77.4945
Rerata 2 27.5976 77.4946
G3 (y)
1 2 27.5997 77.4506
1.0002 0.99722 2 27.5997 77.4506
3 2 27.5998 77.4507
Rerata 2 27.5997 77.4506
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2. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi II Sesudah Penyaringan dengan 
gerabah dicampur sekam padi.
T୰୳ୟ୬୥ୟ୬  = 30℃Tୟ୧୰         = 29℃
∆T          = 1℃
Komposisi Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong 
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel 
(gram)
Massa 
Sampel
(gram) 
Massa 
Jenis Air(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades
(y)
1 1 27.5984 77.4553
49.85692 1 27.5983 77.4552
3 1 27.5984 77.4553
Rerata 1 27.5984 77.4553
G1 (y)
1 1 27.6100 77.4583
1.0002 0.99722 1 27.6110 77.4582
3 1 27.6110 77.4582
Rerata 1 27.6107 77.4582
G2 (y)
1 1 27.5970 77.4495
1.0001 0.99712 1 27.5972 77.4497
3 1 27.5970 77.4495
Rerata 1 27.5971 77.4496
G3 (y)
1 1 27.597 77.4562
0.9999 0.9969
2 1 27.597 77.4562
3 1 27.5971 77.4563
Rerata 1 27.5970 77.4562
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3. Hasil Perhitungan di Lokasi III Sesudah Penyaringan dengan gerabah 
dicampur sekam padi.
T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 30℃Tୟ୧୰         = 29℃
∆T          = 1℃
Komposisi Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong 
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel 
(gram)
Massa 
Sampel
(gram) 
Massa 
Jenis Air
(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades 
(y)
1 1 27.5989 77.4488
49.8499
2 1 27.599 77.4489
3 1 27.5989 77.4488
Rerata 1 27.5989 77.4488
G1 (y)
1 1 27.5988 77.4866
0.9993 0.99622 1 27.5988 77.4866
3 1 27.5986 77.4884
Rerata 1 27.5987 77.4872
G2 (y)
1 1 27.5982 77.5058
0.9988 0.99582 1 27.5982 77.5058
3 1 27.5984 77.506
Rerata 1 27.5983 77.5059
G3 (y)
1 1 27.5989 77.4934
0.9991 0.99612 1 27.5988 77.4933
3 1 27.5989 77.4934
Rerata 1 27.5989 77.4934
14
4. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi IV Sesudah Penyaringan dengan 
gerabah dicampur sekam padi.
T୰୳ୟ୬୥ୟ୬= 28℃Tୟ୧୰         = 29℃
∆T          = -1℃
Komposisi Data
∆܂(℃) Massa Pikno Kosong 
(gram)
Massa 
Pikno + 
Sampel
(gram)
Massa
Sampel
(gram)
Massa 
Jenis Air(܏ܚ/܋ܕ૜)
Aquades 
(y)
1 -1 27.5995 77.4132
49.8137
2 -1 27.5996 77.4133
3 -1 27.5995 77.4132
Rerata -1 27.5995 77.4132
G1 (y)
1 -1 27.5976 77.4464
0.9993 0.99632 -1 27.5976 77.4464
3 -1 27.5975 77.4463
Rerata -1 27.5976 77.4464
G2 (y)
1 -1 27.5977 77.4462
0.9993 0.99632 -1 27.5976 77.4461
3 -1 27.5977 77.4462
Rerata -1 27.5977 77.4462
G3 (y)
1 -1 27.6033 77.4621
0.9991 0.99612 -1 27.6033 77.4621
3 -1 27.6032 77.462
Rerata -1 27.6033 77.4621
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D. Tabel Hasil Perhitungan Debit Air
1. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi I Sesudah Penyaringan dengan 
gerabah dicampur  sekam padi.
Jari-jari = 12.5 cm
Tinggi = 20 cm
ߨ	= 3,14
Komposisi
Waktu
(Sekon)
Jarak 
(Cm)
Kecepatan
(Cm/s)
Luas 
Permukaan
(۱ܕ૛)
Debit Air
(۱ܕ૜/ܛ)
G1 84840 7 0.0000825 2551.25 0.21048
G2 40440 7 0.0001731 2551.25 0.44162
G3 36480 7 0.0001919 2551.25 0.48958
2. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi II Sesudah Penyaringan dengan 
gerabah dicampur  sekam padi.
Komposisi
Waktu
(Sekon)
Jarak
(Cm)
Kecepatan
(Cm)
Luas 
Permukaan
(Cm2)
Debit Air
(Cm3/s)
G1 35760 7 0.0001957 2551.25 0.49941
G2 34500 7 0.0002029 2551.25 0.51764
G3 32160 7 0.0002177 2551.25 0.55531
3. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi III Sesudah Penyaringan dengan 
gerabah dicampur  sekam padi.
Komposisi
Waktu
(Sekon)
Jarak
(Cm)
Kecepatan
(Cm/s)
Luas 
Permukaan
(Cm2)
Debit Air
(Cm3/s)
G1 155100 7 0.0000451 2551.25 0.11506
G2 110100 7 0.0000636 2551.25 0.16226
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G3 104580 7 0.0000669 2551.25 0.17068
4. Hasil Perhitungan Sampel di Lokasi IV Sesudah Penyaringan dengan 
gerabah dicampur  sekam padi.
Komposisi
Waktu
(Sekon)
Jarak
(Cm)
Kecepatan
(Cm/s)
Luas 
Permukaan
(Cm2)
Debit Air
(Cm3/s)
G1 98880 7 0.0000708 2551.25 0.18063
G2 80700 7 0.0000867 2551.25 0.22119
G3 38220 7 0.0001832 2551.25 0.46739
17
Lampiran 2: Analisis Data
A. Perhitungan Massa Jenis Air
1. Perhitungan Massa Jenis Aquades sebagai sampel perbandingan.
 Massa Pikno + Aquades = 77.4275 gram (b)
 Massa Pikno Kosong      = 27.5965 gram (a) 
 Massa Aquades  = 49.8310 gram (b-a)
2. Perhitungan Massa Jenis Sampel 1
 Massa Pikno + Sampel 1 = 77.4580 gram (c )
 Massa Pikno  Kosong     = 27.5976 gram (gram) (a)
 Massa Sampel    = 49.8604 gram (c-a)
Sg୲= 	77.4580	gram − 27.5976	gram77.4275	gram − 27.5965	gram = 49.860449.8310 = 1.0005d୲4	sampel = Sg୲	sampel	 × 	 ௧݀ܽ ݍ
                    = 1.0005 ×	0.9970 gram/cmଷ
                        = 0.9975 gram/cmଷ
B. Perhitungan Debit Air
A= 2551,25 (cm2)
s = 7 (cm)
t = 84840 (s)
Q = V × A
    = 0,0000825 cm/s × 2551,25 cm2
    = 0,21048 cm3/s
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Lampiran 3: Tabel Standar-Standar Air dan Kandungan Komposisi Gerabah
1. Tabel 2.1: Standar Kualitas Fisik Air Minum
No Parameter Fisik Satuan
Kadar Maksimum Yang 
Diperbolehkan
1 Bau - Tidak berbau
2 Warna TCU 15
3
Total Zat Padat Terlarut 
(TDS)
mg/L 500
4 Kekeruhan NTU 5
5 Rasa - Tidak berasa
6 Suhu ℃ Suhu Udara ±	3
      Sumber: PERMENKES No. 492/MENKES/PER/IV/2010.
2. Tabel 2.2: Standar Kualitas Fisik Air Bersih
No Parameter Fisika Satuan
Kadar Maksimum Yang 
Diperbolehkan
1 Bau - Tidak Berbau
2 Warna TCU 50
3
Jumalah Zat Padat Terlarut 
(TDS)
  mg/L 1500
4 Kekeruhan NTU 25
5 Rasa - Tidak berasa
6 Suhu ℃ Suhu Udara ± 3
Sumber: PERMENKES No. 416/MENKES/PER/IX/1990.
3. Tabel 2.3: Standar Kualitas Kimia Air Minum
No Parameter Satuan 
Kadar 
Maksimum
Keterangan
1 Air raksa mg/l 0,001
2 Aluminium mg/l 0,2
3 Arsen mg/l 0,05
4 Barium mg/l 1,0
5 Besi mg/l 0,3
6 Flourida mg/l 0,5
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7 Kadmium mg/l 0,005
8 Kesadahan mg/l 500
9 Klorida mg/l 250
10 Kromium valensi 6 mg/l 0,05
11 Mangan mg/l 0,1
12 Natrium mg/l 200
13 Nitrat mg/l 10
14 Nitrit mg/l 1,0
15 Perak mg/l 0,05
16 pH mg/l 6,5 - 8,5
Batas min. dan      
maks.
17 Selenium mg/l 0,01
18 Seng mg/l 0,01
19 Sianida mg/l 0,1
20 Sulfat mg/l 400
21 Sulfida mg/l 0,005
22 Tembaga mg/l 1,0
23 Timbal mg/l 0,05
4. Tabel 2.4:  Perkiraan Persediaan Air di dunia
Kolom Volume(૚૙૜ܓܕ૜) Persentase total air 
(%)
Danau air tawar 125
Sungai 1,25
Lengas Tanah 65 0,64
Air tanah 82,5
Danau air asin dan laut mati 105 0,008
Atmosfer 13 0,002
Tudung kutub es, sungai es, salju 29200 2,1
Laut dan Lautan 1360000 97,25
Total     1,36 x 10ଵ m଼                 100
Sumber: Soemarto. Hidrologi Teknik. Jakarta: Erlangga,1995.
20
5. Tabel 2.5: Komposisi arang untuk pembuatan karbon aktif.
Karakteristik Kadar (%)
Kadar air 3 - 10%
Kadar abu 1 - 2%
Zat terbang 15 - 20%
Karbon tetap 20 - 80%
Sumber: Smisek, 1970.
6. Tabel 2.6: Komposisi kimiawi Sekam Padi
Komposisi Kandungan (%)
Menurut Soeharno (1979)
- Kadar air 9,02
- Protein kasar 3,03
- Lemak 1,18
- Serat  kasar 35,68
- Abu 17,71
- Karbohidrat kasar  33,71
Menurut DTC IPB
- Karbon (zat arang) 1,33
- Hidrogen 1,54
- Oksigen 33,64
- Silika (SiO2) 16,98
Sumber : Balai Penelitian Pasca Panen, 2006. 
7. Tabel 2.7: Tabel nilai massa jenis beberapa zat :
NO NAMA ZAT Massa Jenis (Kg/m3)
1 Air 1000
2 Alkohol 790,0900
3 Merkuri 13600
4 Bensin 900
5 Zat padat -
6 Aluminium 2700
7 Besi 7900
8 Emas 19300
9 Es 910
10 Perunggu 8500
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11 Timah 11300
12 Tembaga 8900
13 Seng 7100
14 Gas -
15 Amonia 0,771
16 Karbon dioksida 1,980
17 Karbon monoksida 1,250
18 Hidrogen 0,090
19 Helium 0,180
20 Neon 0,900
21 Nutrogen 1,250
22 Oksigen 1,430
23 Udara 1,200
Sumber: http//www.Wikipedia.com
8. Tabel 2.8 Kerapatan (densitas) pada berbagai suhu.
Suhu d (g.ࢉ࢓૜) Suhu d (g.ࢉ࢓૜)
0 0,9998 20,8 0,998035
5,0 10,000 21,0 0,997992
10,0 0,9997 21,2 0,997948
15,0 0,9991 21,4 0,997992
17,0 0,998774 21,6 0,997904
17.2 0,998739 21,8 0,997860
17.4 0,998704 22,0 0,997815
17.6 0,998668 22,2 0,997770
17.8 0,998632 22,4 0,997724
18,0 0,998595 22,6 0,997678
18.2 0,998558 22,8 0,997632
18.4 0,998520 23,0 0,997585
18.6 0,998482 23,2 0,997538
18.8 0,998444 23,4 0,997490
19,0 0,998405 23,6 0,997442
19.2 0,998365 23,8 0,997394
19.4 0,998325 24,0 0,997345
19.6 0,998285 24,2 0,997296
19.8 0,998244 24,4 0,997196
20,0 0,998203 24,6 0,997146
20.2 0,998162 25,8 0,997095
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20.4 0,998120 25,0 0,997044
20.6 0,998078 50,0 0,9880
    Sumber: lagowski, J.J and Webber, S.E, Laboratory Experiment in Chemistry
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Lampiran 4: Foto Dokumentasi Dalam Penelitian
1. Menyiapkan komposisi pembuatan gerabah. 
2. Proses pembuatan gerabah.
a. Mencampurkan sekam padi, tanah liat, dan pasir kuarsa menjadi satu adonan.
b. Mencampurkan air ke dalam adonan gerabah.
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c. Membentuk badan gerabah.
d. Mengeringkan gerabah pada suhu ruangan.
25
d. Membentuk badan gerabah secara sempurna dan mengeringkan kembali 
pada suhu ruangan.
e. Mengeringkan gerabah di bawah terik matahari secara langsung.
3. Melakukan pembakaran gerabah menggunakan jerami.
4. Bentuk gerabah setelah pembakaran.
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5. Mengambil sampel air di lokasi yang berbeda-beda.
a. Lokasi I Sumur Pa’baeng-baeng.
b. Lokasi II Sumur TPA Antang.
c. Lokasi III Air limbah rumah tangga.
d. Lokasi IV Air PDAM
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6. Pengukuran sampel sebelum penyaringan.
a. Menyiapkan empat sampel air untuk pengukuran.
b. Mengukur suhu air menggunakan pH meter.
c. Mengukur konduktivitas air menggunakan konduktivitimeter.
d. Mengukur tingkat turbiditas air menggunakan turbidimeter.
28
e. Mengeringkan piknimeter dalam oven.
f. Mendinginkan piknometer dalam desikator.
g. Menimbang piknometer kosong ke dalam neraca analitik.
h. Memasukkan sampel air pada piknometer.
i. Menimbang kembali sampel air menggunakan neraca analitik digital.
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j. Mengukur suhu air menggunakan termometer.
7. Melakukan penyaringan pada sampel air.
8. Sampel air setelah penyaringan
a. Sampel air sumur Pa’baeng-baeng.
b. Sampel air sumur PDAM.
30
c. Sampel air sumur TPA Antang.
d. Sampel air limbah rumah tangga.
31
Lampiran 5: Administrasi
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